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BAB1

PENDAHULUAN

L1 LATAR BELAKANG

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah
Surabaya. Kota Malang terletak di koordinat 400-650 dpl, secara administrasi di
utara berbatasan dengan kecamatan Karangploso dan Kecamatan Singosari
Kabupaten Malang, di timur berbatasan dengan kecamatan Pakis dan Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tajinan
dan Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang, dan di sebelah barat berbatasan dengan
Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Kota Malang memiliki luas wilayah 11.005,66 ha (110.06 kim2), terdiri dari
" 5 kecamatan, yaitu: Kecamatan Klojen (11 Kelurahan), Kecamatan Blimbing (11
Kelurahan), Kecamatan Kedungkandang (12 Kelurahan), Kecamatan Sukun (11
Kelurahan), Kecamatan Lowokwaru (12 Kelurahan).

Perkembangan kota Malang menunjukkan perubahan yang cukup
signifikan. Pertumbuhan kota Malang diiringi dengan tersedianya sarana dan
prasarana yang semakin baik dan diharapkan dapat menunjang kegiatan
perekonomian secara dinamis. Dengan pertumbuhan ini diharapkan dapat semakin
mendukung aspek industri dan jasa, termasuk di dalamnya pariwisata dan
pendidikan.

Seiring dengan kemajuan dan pengembangan potensi yang dimiliki Kota
Malang, maka keberadaan jalan sebagai salah satu sarana vital, sangat dibutuhkan.
Titik berat kebijakan pembangunan di bidang sarana transportasi darat adalah
peningkatan efektifitas dan efisiensi pada perencanaan dan pengelolaan jaringan
jalan, baik antar kota, antar kabupaten maupun jalan dalam kota. Salah satu usaha
ke arah peningkatan tersebut adalah tersedianya Sistem Informasi/Data Base Jalan
yang akurat, lengkap dan up-to-date yang menjawab kebutuhan untuk perencanaan
dan pengelolaan jaringan jalan.



Sistem Informasi/Data Base Jalan merupakan suatu sistem informasi yang
menggabungkan antara data numerik atau data tabular maupun data tekstual dengan
data spasial atau keruangan (pada umumnya berupa peta). Kedua jenis data tersebut
dalam sistem informasi dibuat saling interaktif satu sama lainnya, sehingga kedua
jenis data dapat ditampilkan secara bersamaan. Selain itu sistem informasi juga
dapat memvisualisasikan data numerik atau tabular sebagai data spasial sesuai
keperluan analisis. Dengan demikian analisis yang melibatkan aspek keruangan
sebagai salah satu pertimbangan dapat dilakukan dengan optimal. Sistem
Informasi/Data Base Jalan ini dapat digunakan sebagai sarana pendukung yang
dapat mengoptimalkan efektivitas kerja dari segi waktu, dana dan tenaga.

Perkembangan teknologi komputer yang menyediakan berbagai perangkat
lunak dengan segala kelebihan dan manfaatnya dapat mendukung efektivitas dan
efisiensi sebuah sistem informasi. Bahasa pemrograman Visual Basic merupakan

_ aplikasi yang dapat diintegrasikan dengan perangkat lunak lain seperti MapObject
untuk mempermudah programmer dalam membuat sebuah program sesuai
kebutuhan. Dengan adanya program ini akan terbangun sistem informasi jalan yang
sistematis, akurat, tepat dan up to date yang mudah dimengerti mulai dari tingkat
operasional sampai tingkat manajerial, mudah diaplikasikan, sehingga
mempermudah akses dalam meningkatkan pelayanan masyarakat.

L2 MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
Maksud dari penelitian ini adalah:

- Menyediakan informasi yang lengkap mengenai kondisi Jalan di Kota
Malang dalam bentuk digital,
- Menyusun Sistem Informasi/Data Base Jaringan Jalan Kota Malang

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat program aplikasi yang dapat menyajikan
informasi jalan raya di Kota Malang yang meliputi fungsi Jalan, Kelas jalan, Sistem
Jaringan Jalan, Tipe Jalan, dan Status Jalan.



1.3 BATASAN MASALAH

Untuk batasan masalah penelitian ini, penulis membatasi bahasan pada pembuatan
program sistem informasi jaringan jalan raya di Kecamatan Blimbing Kota Malang
dengan memanfaatkan bahasa pemrograman Visual Basic versi 6. Informasi yang
akan ditampilkan meliputi: id ruas jalan, nama ruas jalan, panjang ruas jalan, sistem
jaringan jalan, fungsi jalan, status jalan, kelas jalan, tipe jalan, dan kondisi jalan
pada tanggal up-date data atribut terakhir.

L4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan:

- Tersedianya Sistem Informasi / Data Base Kota Malang yang terdigitasi dan
terkomputerisasi, schingga mempermudah akses dalam meningkatkan
pelayanan masyarakat.

- Tersedianya informasi jalan yang sistematis, akurat, tepat, bisa dibaca dan
dimengerti mulai dari tingkat operasional sampai tingkat manajerial,
sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan.

LS TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi Geografis adalah sistem komputer yang digunakan untuk
memasukkan  (capturing), menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan,
memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan data-data yang berhubungan dengan
posisi-posisi di permukaan bumi. [Rice20]

Ada berbagai macam aplikasi-aplikasi yang dapat ditangani oleh Sistem
Informasi Geografis, di antaranya untuk transportasi dan perhubungan, misalnya
inventarisasi jaringan transportasi (Prahasta, 2001).

Sistem Informasi Geografis telah dimanfaatkan untuk penentuan jalur
angkutan umum sebagai sarana transportasi dalam kota, pengidentifikasi jalur
rawan kecelakaan, dan daerah rawan kemacetan.



BAB II
LANDASAN TEORI

IL1 JALAN RAYA

I.1.1 Definisi Jalan
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori, dan jalan kabel.
| Bagian-bagian jalan meliputi ruang manfaat jalan (meliputi badan jalan,
saluran tepi jalan, dan ambang pengamannya), ruang milik jalan (meliputi ruang
manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu di luar ruang manfaat jalan), dan ruang
pengawasan jalan (ruang tertentu di luar ruang milik jalan yang ada di bawah

pengawasan penyelenggara jalan).

IL.1.2 Klasifikasi Jalan Raya

Klasifikasi jalan di Indonesia diatur dengan UU Republik Indonesia No.38

tahun 2006 dan PP no. 34 tahun 2006 sebagai berikut:

A. Klasifikasi menurut Sistem Jaringan Jalan

Sistem jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang
terdiri dari sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder
yang terjalin dalam hubungan hierarki. Sistem jaringan jalan disusun
4



dengan mengacu pada rencana tata ruang wilayah dan dengan
memperhatikan keterhubungan antarkawasan dan/atau dalam kawasan
perkotaan, dan kawasan perdesaan.
a. Sistem jaringan jalan psimer
Sistem jaringan jalan primer disusun berdasarkan rencana tata ruang
dan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan
semua wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua
simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan sebagai
berikut:

i. menghubungkan secara menerus pusat kegiatan nasional,
pusat kegiatan wilayah, pusat kegiatan lokal sampai ke pusat
kegiatan lingkungan; dan

ii. menghubungkan antarpusat kegiatan nasional.

b. Sistem jaringan jalan sekunder
Sistem jaringan jalan sekunder disusun berdasarkan rencana tata
ruang wilayah kabupaten/kota dan pelayanan distribusi barang dan
Jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan yang
menghubungkan secara menerus kawasan yang mempunyai fungsi
primer, fungsi sekunder kesatu, fungsi sekunder kedua, fungsi
sekunder ketiga, dan seterusnya sampai ke persil.
B. Klasifikasi Menurut Fungsi Jalan
Berdasarkan sifat dan pergerakan pada lalu lintas dan angkutan
jalan, fungsi jalan dibedakan atas arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan.



a. Jalan Arteri
Jalan arteri adalsh jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
utama dengan ciri-ciri pesjalanan jarak jauh, keqepalnn rata-rata
tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

b. Jalan Kolektor
Jalan kolektor adalah jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri-ciri perjalanan jarak
sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi.

c. Jalan Lokal
Jalan lokal adalah jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
setempat dengan ciri-ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata
rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

d. Jalan Lingkungan
Jalan lingkungan adalah jalan umum yang berfungsi melayani
angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan
kecepatan rata-rata rendah.

C. Klasifikasi menurut Kelas Jalan
Klasifikasi menurut kelas jalan berkaitan dengan kemampuan jalan
untuk menerima beban lalu lintas, dinyatakan dalam muatan sumbu
terberat (MST) dalam satuan ton.
Klasifikasi menurut kelas jalan dan ketentuannya serta kaitannya
dengan klasifikasi menurut fungsi jalan dapat dilihat dalam tabel berikut.



Fungsi Arteri_ - | Kolektor Lokal
Kelas 1 1 A { ITIB TIC
MST (ton) { >10 10 8

Tabel 1. Klasifikasi Jalan meaurut kelas dan kaitannya menurut fungsinya

D. Klasifikasi Menurut Tipe Jalan

Tipe jalan menentukan jumlah lajur dan arah pada suatu segmen

jalan, untuk jalan-jalan luar kota sebagai berikut:

a.

2 Lajur 1 arah (2/1)

b. 2 Lajur 2 arah tak terbagi (2/2 TB)

C. 4 Lajur 2 arah tak terbagi (4/2 TB)

d. 4 Lajur 2 arah terbagi (4/2 B)
e. 6 Lajur 2 arah terbagi (6/2 B)

E. Klasifikasi Menurut Bagian-bagian Jalan

a.

Lebar Jalur (Wc)

Lebar (m) jalur jalan yang dilewati lalu-lintas, tidak termasuk bahm

jalan.
Lebar bahu (Ws)

Lebar bahu (m) di samping jalur lalu-lintas, direncanakan sebagai

ruang untuk kendaraan yang sekali-sekali berhenti, pejalan kaki dan

kendaraan lambat.
Median (M)

Daerah yang memisahkan arah lalu-lintas pada suatu segmen jalan,
yang terletak pada bagian tengah (direndahkan / ditinggikan).




F. Klasifikasi Menurut Status Jalan

a. Jalan Nasional
Jalan nasional terdiri dari jalan arteri primer, jalan kolektor primer
yang menghubungkan antar ibukota propinsi, dan jalan lain yang
mempunyai nilai strategis terhadap Lkepentingan Nasional
Pencrapan status suatu jalan sebagai jalan nasional dilakukan
dengan keputusan Menteri.

b. Jalan Propinsi
Jalan propinsi terdiri dari jalan kolektor primer yang
menghubungkan ibukota propinsi dengan Ibukota Kabupaten / Kota
atau antar Ibukota Kabupaten / Kota.
Penetapan status suatu jalan sebagai jalan propinsi dilakukan
dengan keputusan Menteri Dalam Negeri atas usulan Pemerintah
Propinsi yang bersangkutan, dengan memperhatikan pendapat
Menteri.

c. Jalan Kabupaten
Jalan Kabupaten terdiri dari jalan kolektor primer yang tidak
termasuk jalan nasional dan jalan propinsi, jalan lokal primer, jalan
sekunder dan jalan lain yang tidak termasuk dalam kelompok jalan
nasional atau jalan propinsi serta jalan kota.
Penetapan status jalan sebagai jalan kabupaten dilakukan dengan
keputusan Gubemur atas usulan Pemerintah Kabupaten yang
bersangkutan.



d. JalanKota
Jalan kota adalah jalan umum pada jaringan jalan sekunder di dalam
kota. Penetapan status suatu ruas jalan arteri sekunder dan atau ruas
jalan kolektor sekunder sebagai jalan Kota dilakukan dengan
Keputusan Gubemur atas usulan Pemerintah Daerah (Pemda) Kota
yang bersangkutan,

e. Jalan Desa
Jalan desa adalah jalan lingkungan primer dan jalan lokal primer
yang tidak termasuk jalan kabupaten dan merupakan jalan umum
yang menghubungkan kawasan dan atau antarpemukiman di dalam

desa.

IL2 SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

IL2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi Geografi

Ada beragam definisi yang berkembang tentang Sistem Informasi
Geografis. Menurut Aronoff, Sistem Informasi Geografis adalah sistem yang
berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi
informasi-informasi geografi. Sistem Informasi Geografis dirancang untuk
mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objek-objek dan fenomena di
mana lokasi geografi merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk
dianalisis. Dengan demikian, Sistem Informasi Geografis merupakan sistem
komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam menangani data yang
bereferensi geografi: (1) masukan, (2) manajemen data (penyimpanan dan

9



pemanggilan data), (3) analisis dan manipulasi data, (4) keluaran (output).
Menurut Bern, Sistem Informasi Geografis adalah sistem komputer yang
digunakan untuk memanipulasi data geografi. Sistem ini diimplementasikan
dengan perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk:
akusisi dan verifikasi data, kompilasi data, penyimpanan data, perubahan dan
updating data, manajemen dan pertukaran data, manipulasi data, penanggilan dan
presentasi data, dan analisa data.

Secara sederhana, Sistem Informasi Geografis dapat didefinisikan sebagai
kumpulan yang terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat lunak, data
geografi dan personil yang didesain untuk memperoleh, menyimpan,
‘memperbaiki, memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan semua bentuk
informasi yang bereferensi geografi [ESRI90]. Dari definisi tersebut dapat
diperoleh empat komponen dasar Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu data,

perangkat lunak, perangkat keras, dan manajemen (sumberdaya manusia).

U
IBM PS/2 Data & Informasi
Perangk Geografi

Keras 3

File dota l

Perangkat
) Lunak

Manajemen

Gambar 2.1 Komponen Dasar SIG
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Bumi sebenamya terdiri dari banyak informasi geografi yang dapat
disajikan sebagai sejumlah layer data yang berelasi.

* Gambar 2.2 Dustrasi Informasi-informasi di permukaan bumi yang dissjikan dalam layer
yang berbeda

SIG dapat merepresentasikan dunia nyata di atas monitor komputer
sebagaimana lembaran peta dapat merepresentasikan dunia nyata di atas kertas.
Tetapi, SIG memiliki kekvatan lebih dan lebih fleksibel daripada lembaran peta
kertas. SIG menyimpan semua informasi deskriptif unsur-unsumya sebagai
atribut-atribut di dalam basis data. Kemudian, SIG membentuk dan
menyimpannya di dalam tabel-tabel. Setelah itu, SIG menghubungkan unsur-
unsur di atas dengan tabel-tabel yang bersangkutan. Dengan demikian, atribut-
atribut ini dapat diakses melalui Jokasi-lokasi unsur-unsur peta, dan sebaliknya,
unsur-unsur peta juga dapat diakses melalui atribut-atributnya.

Kemampuan SIG juga dapat dikenali dari fungsi-fungsi analisis yang dapat
dilakukannya. Secara umum, terdapat dua jenis fungsi analisis: fungsi analisis

spasial dan fungsi analisis atribut (basis data atribut). Fungsi analisis spasial
11



terdiri dari fungsi klasifikasi, fungsi jaringan, fungsi overlay, fungsi buffering, dan
fungsi-fungsi analisis spasial lainnya. Fungsi analisis atribut terdiri dari operasi
sistem pengelolaan basis data (DBMS) dan perluasannya.

I1.2.2 Data Sistem Informasi Geografis

Data dalam Sistem Informasi Geografis dibagi menjadi dua macam, yaitu
data grafis dan data atribut. Data grafis adalah data yang menggambarkan bentuk
atau kenampakan objek di permukaan bumi. Sedangkan data atribut adalah data
deskriptif yang menyatakan nilai dari data grafis tersebut.

’ 0 . m @
TITIK GARIS AREA PERMUKAAN
Format titik : Format H POLIGON Format permukaan :
-olgnordnstumggal - koadilﬁ:ﬂi&awal Format Area : - Area dengan
- Tanpa panjang dan titik akhi - koordinat dengan koordinat vestikal
contoh : - mempunyaipanjang | fWikawaldanakhr | . Asea dengan
- lokasl kecelakaan dan luasan sama ketinggian
- Letak pohon Contoh : - mempunyaipanjang | Contoh:
- Titik tinggi - Jalan dan luasan - Peta slope

- sungai, utiily -cuTmhmmi&( y |- Bangunan bestingkat
- Bangunan
Gambar 2.3. Ilustrasi Data Grafis

Data grafis dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu data titik (point),
garis (line/polyline), dan area (region/poligon). Data grafis titik biasanya
digunakan untuk mewakili objek kota, stasiun curah hujan, dan semacamnya. Data
garis biasanya dipakai untuk menggambarkan jalan, sungai, jaringan listrik, dan
lain-lain. Adapun data area digunakan untuk mewakili batas administrasi,

penggunaan lahan, dan semacamnya. Bila dilihat dari struktor datanya, terdapat
12



dua macam data grafis, yaitu vektor dan raster. Pada struktur data vektor, posisi
objek dicatat pada sistem koordinat sedangkan dalam struktur data raster objek

disimpan pada grid 2 dimensi, yaitu baris dan kolom.

Gambar 2.4 llustrasi Data Raster (atas) dan Vektor (bawah)

Data non-spasial menyimpan informasi tentang nilai atau besaran dari data

grafis. Untuk struktur data vektor, data atribut tersimpan secara terpisah dalam
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bentuk tabel. Sementara pada struktur data raster nilai data grafisnya tersimpan
langsung pada nilai grid atau pixel tersebut. Data non-spasial bersumber dari data
sekunder dan catatan statistik atau sumber lainnya seperti hasil survei dan
eksplorasi. Data non-spasial sifatnya sebagai data atribut atau pelengkap bagi data
spasial, yaitu sebagai deskripsi tambahan pada titik, garis, dan poligon. Data non-
spasial dapat berupa tabel-tabel statistik, kependudukan, iklim, sumberdaya lahan,

sosial ekonomi, kawasan politik yang dapat dikaitkan dengan luasan administrasi.

Gambar 2.5 llustrasi data non-spasial memuat informasi dari data spasial (peta)

IL2.3 Dunia Nyata dan Sistem Informasi Geografis

Dalam banyak hal, Sistem Informasi Geografis menyajikan pandangan
atau persepsi terhadap dunia nyata yang telah disederhanakan. Persepsi,
Tancangan, atau susunan model dunia nyata yang dikembangkan oleh perancang
akan menentukan semua data yang diperlukan. Persepsi ini mencakup pembawa
informasi yang paling dasar, enrity. Suatu entity terdiri dari Kklasifikasi tipe,
atribut, dan relasi (relationship).

Konsep tipe-tipe entity mengasumsikan bahwa fenomena-fenomena dunia
nyata dapat diklasifikasikan. Fenomena yang seragam atau mirip dikelompokkan
dalam suatu tipe entity. Selama proses pengklasifikasian ini, setiap tipe entity

harus dapat didefinisikan secara unik untuk menghindari ambiguitas,
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Setiap tipe entity dapat memiliki leih dari satu atribut yang
mendeskripsikan karakteristik-karakteristik dasar fenomena yang bersangkutan.
Pada prinsipnya, setiap entity boleh memiliki sejumlah atribut. Sebagai contoh,
suatu danau dapat dideskripsikan dengan menggunakan npama, kedalaman,
kualitas air, populasi ikan, komposisi dan kandungan zat kimia yang terlarut
dalam aimya, dan atribut-atribut lainnya. Tipe-tipe entity juga dapat
mendeskripsikan data kualitatif dan atribut-atribut data kuantitatif.

Hampir setiap entity memiliki relasi-relasi dengan entity-entity yang lain.
Contoh relasi antar entity dapat berupa berpotongan, saling terkait,
termasuk/dimiliki, terdiri dari, terletak di, berdekatan, bersebelahan/berbatasan.
'Hubungan-hubungan ini sekalipun mudah dilihat oleh manusia, tidak dapat
dengan sederhana dikenali oleh komputer. Komputer harus memproses relasi-
relasi tersebut dengan informasi atau instruksi deskriptif lebih lanjut mengenai
cara kompilasinya.

Pada model Entity-Relationship (ER), dunia nyata diterjemahkan atan
ditransformasikan dengan menggunakan sejumlah perangkat konseptual sehingga
menjadi sebuah diagram relasi antar entity. Seperti halnya model dunia nyata,
komponen utama pembentuk model ER adalah relasi dan entities. Kedua
komponen ini dideskripsikan dengan menggunakan atribut-atribut atau properties.
Entity merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata eksistensinya dan
dapat dibedakan dengan yang lainnya. Setiap entity pasti memiliki atribut-atribut
yang akan mendeskripsikan karakteristik-karakteristik (properties) dari entity
yang bersangkutan. Penentuan atau pemilihan atribut-atribut yang relevan bagi
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suatu entity merupakan hal penting di dalam pembentukan model data. Penentuan
atribut-atribut bagi suatu entity pada umumnya didasarkan pada fakta-fakta yang
ada.

Relasi menunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan antara suatu entity
dengan entity lain yang berbeda. Jika relasinya banyak, maka kumpulan semua
relasi yang ada di antara entity yang terdapat pada entity set-entity set yang
berbeda akan membentuk relationship set (sekumpulan atau himpunan relasi).

Tingkat relasi menunjukkan adanya batas jumlah maksimum entity yang
dapat berelasi dengan entity yang terdapat pada entity set yang lain (berbeda).
Kemungkinan-kemungkinan tingkat relasi yang terdapat pada entity set beserta
 diagram entity relationshipnya:

1. Satu ke satu (one to one), dengan relasi ini maka setiap entity pada
entity set A berhubungan paling banyak satu entity pada entity set B
dan sebaliknya.

Gambar 2.6 Diagram ER dengan relasi Satu ke Satu

2. Satu ke banyak (one to many), dengan relasi ini maka setiap entity
padaenﬁtysetAdapatberhubungandenganlebihdarisatu(banyak)
entity pada entity set B. Tapi sebalinya setiap entity pada entity set B
hanya dapat berhubungan dengan satu (paling banyak) entity pada
entity set A.

16



1
Gambar 2.7 Diagram ER dengan relasi Satu ke Banyak

3. Banyak ke satu (many to one), dengan relasi ini setiap entity pada
entity set A hanya dapat berhubungan dengan satu (paling banyak)
entity dari entity set B, sementara setiap entity pada entity set B boleh
berhubungan dengan banyak entity pada entity set A.

= <> =

Gambar 2.8 Diagram ER dengan relasi Banyak ke Satu

4. Banyak ke banyak (many to many), dengan relasi ini sctiap entity pada
entity set A boleh berhubungan dengan banyak entity dari entity set B
dan sebaliknya,

e el e el W ey
G=] " ) Gaem)

Gambar 2.9 Diagram ER dengan relasi Banyak ke Banyak
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I1.2.4 Basis Data dan Data Base Management System (DBMS)

I11.2.4.1 Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data non-redundant yang dapat
digunakan bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan
kata lain, basis data adalah kumpulan data-data (file) non-redundant yang saling
terkait satu sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-
tabelnya/struktur data dan relasi-relasi) dalam membangun informasi yang
penting. Dengan adanya basis data, penyimpanan fisik data yang digunakan dan
program-program aplikasi yang mengaksesnya dipisahkan untuk mencegah saling
ketergantungan antara data dengan program-program yang mengaksesnya. Di
 samping itu, perubahan baik dalam bentuk editing maupun updating data (yang
dapat berupa perubahan/konversi format data, struktur file, atau relokasi data dari
satu perangkat ke perangkat lainnya) dapat dilakukan tanpa mempengaruhi
komponen-komponen lainnya di dalam sistem yang bersangkutan.

11.2.4.2 Data Base Management System

Data Base Management System (DBMS) merupakan sistem yang
digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basis data yang
terkomputerisasi. Sistem ini bertujuan untuk mengolah data yang digunakan
secara bersamaan dengan satu tujuan, dan terintegrasi ke dalam basis data.

Membangun basis data merupakar tahap yang sangat penting dan sering
membutuhkan banyak waktu. Kelengkapan dan keakuratan basis data menentukan
kualitas analisis dan produk akhir. Proses pembangunan basis data terdiri dari tiga
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tahapan penting, yaitu proses desain, proses otomatisasi data, dan proses
pengelolaan basis data.

Dalam mendesain basis data, perlu dipikirkan determinasi batas area studi,
sistem koordinat yang digunakan, layer data (atau coverage) apa yang diperlukan,
feature apa yang terdapat pada setiap layer, atribut apa yang diperlukan untuk
setiap jenis feature, dan bagaimana atribut dikodekan dan diorganisasi. Dalam
proses otomatisasi data, dilakukan proses memasukkan data atribut ke dalam
komputer dan menyatukan atribut dengan feature spasialnya.

Di dalam DBMS terdapat beberapa model basis data yang digunakan.
Model ini menyatakan hubungan antara record-record yang ada di dalam basis
* datanya. Model basis data tersebut adalah:

1. Flat file (tabular), dengan data disimpan dalam tabel tunggal (tidak
terdapat kaitan antara tabel svatu dengan tabel-tabel lainnya).

2. Hierarchical (hirarki), model ini menggunakan hubungan parent-child,
berbentuk struktur pohon terbalik.

3. Network (jaringan), model ini sangat mirip dengan model hirarki,
tetapi pada model ini setiap child dapat memiliki lebih dari satu parent.

4. Relational, terdiri dari tabel-tabel ternormalisasi dengan field-field
kunci sebagai penghubung relasional antar tabel.

Contoh-contoh Data Base Management System yang tersedia saat ini:

e Alpha Five e Microsoft SQL Server

e Oracle database e Microsoft Visual FoxPro
o IBMDB2 e MySQL

o Adaptive Server Enterprise e PostgreSQL

o FileMaker » Progress
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o Firebird o SQLite

o Ingres o Teradata

o Informix e CSQL

o Mark Logic o Daffodil DB

e Microsoft Access e OpenOffice.org Base

11.2.5 Hubungan Topologi
Pada peta digital, hubungan antara data spasial dan non-spasial
digambarkan dengan menggunakan topologi. Topologi merupakan prosedur
matematika untuk menentukan secara eksplisit hubungan spasial. Untuk peta,
. topologi menentukan secara eksplisit hubungan spasial. Untuk peta, topologi
menentukan hubungan di antara feature, mengidentifikasi poligon yang
bersebelahan, dan dapat menentukan satu feature (misalnya area) scbagai
kumpulan dari feature lainnya (yaitu garis).
Pembuatan dan penyimpanan hubungan topologi mempunyai sejumlah
keuntungan:
¢ Data disimpan secara lebih efisien. Karena itn proses data akan lebih
cepat dan lebih besar.
e Dapat melaksanakan fungsi analisis, seperti membuat model alur
melalui garis yang berhubungan pada jaringan (network),
e Dapat mengkombinasikan poligon yang bersebelahan dengan
karakteristik yang sama,

e Mengoverlaykan feature geografi.

20



IL3 PERANGKAT LUNAK PEMBANGUN APLIKASI

I1.3.1 Visual Basic

Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang mempunyai
banyak sarana untuk membangun program aplikasi berbasis Windows dengan
cepat dan efisien. Visual Basic versi 6.0 dapat digunakan untuk membuat program
aplikasi yang sederhana maupun yang kompleks, basis data, dan DHTML. Salah
satu keunggulan Visual Basic dibanding dengan bahasa pemrograman yang lain
adalah Visual Basic mampu menambahkan sendiri sebagian kode program secara
otomatis ke dalam program schingga mempermudah pembangunan sebuah

aplikasi.

Gambar 2.10 Jendela Visual Basic
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Visual Basic merupakan bahasa pemrograman yang sangat mudah
dipelajari, dengan teknik pemrograman visual yang memungkinkan penggunanya
untuk berkreasi lebih baik dalam menghasilkan suatu program aplikasi. Ini terlihat
dari dasar pembuatan dalam visual basic adalah FORM, dimana pengguna dapat
mengatur tampilan form kemudian dijalankan dalam script yang sangat mudah.

IL.3.2 Elemen Utama Visual Basic
Di dalam Visual Basic, ada lima jendela utama yang terbuka setiap kali
Visual Basic diaktifkan. Kelima jendela utama tersebut adalah sebagai berikut:
A. Form
Form merupakan jendela tempat meletakkan kontrol-kontrol atau item

yang nantinya akan berhubungan langsung dengan pengguna.

Gambar 2.11 Jendela Form

B. Toolbox
Toolbox merupakan sekumpulan kontrol-kontrol standar Visual Basic plus
kontrol ActiveX yang mempunyai fungsi dan prosedur tersendiri untuk dapat

digunakan dalam menjalankan suatu program.



Gambar 2.12 Toolbox

C. Project Explorer
Project explorer merupakan proyek suatu pekerjaan yang berfungsi
mengidentifikasi dan mengontrol suatu obyek pekerjaan yang aktif.

Gambar 2.13 Jendela Project Explorer

D. Properties
Properties merupakan suatu fasilitas Visual Basic yang berbentuk setting
list yang dimiliki suatu kontrol atau form yang berfungsi untuk mengatur suatu

kontrol atau form.



Gambar 2.14 Jendela Properties

E. Jendela Source Code
Jendela Source Code, merupakan jendela yang berisi sekumpulan prosedur
dengan struktur bahasa program tersendiri yang menginstruksikan pada kontrol-

kontrol untuk mengerjakan sesuatu ketika dieksekusi.

Option Explicit
Dim Tombol A= Integer
Dim curRectangle is Rectangle

Private Sub Awal()
Dim ComnnPeta As New DataConnection
Dim Layer A= Haplayer
ConnPeta.Database = App.Pach
If ConnPeta.Connect Then
Set Leyer = New HapLayer
Layer .Geolataset = ConnPeta.FindGeolDataset
Layer .3Symbol.Color = moPaleYellow
Hapl.Layers.Aidd Laya:r
Call Labeling
Else
HsgBox "Konmek Gagul™
End
End If

Gambar 2,15 Jendela Source Code
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11.3.3 Object Linking and Embedding (OLE)

Kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah fasilitas OLE, yang
memungkinkan untuk membuat suatu objek dalam suatu aplikasi yang berisi data
dari aplikasi lain, yaitu yang dapat ditempatkan di dalam program Visual Basic.

#* Embedding, Objek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan
aplikasi Visual Basic, sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, objek
otomatis diperbarui dan disimpan dalam aplikasi Visual Basic. Tidak
ada aplikasi yang mempunyai akses ke data yang di-embed.

# Linking, Objek dan aplikasi lain yang dihubungkan dengan aplikasi
Visual Basic, sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, objek yang
diperbarui disimpan dalam aplikasi terhubung

IL3.4 MapObject

MapObject 2.2 adalah salah satu komponen aplikasi yang dikembangkan
oleh Environment Systems Research Institute, Inc (ESRI). MapObject 2.2 sendiri
merupakan seperangkat komponen aplikasi yang dapat digunakan oleh seorang
programmer untuk membangun sebuah aplikasi pemetaan ataupun Sistem
Informasi Geografis (SIG). MapObject 2.2 dibangun dengan menggunakan
ActiveX Control (OCX) yang biasa discbut dengan Map Control. Selain itu
didalam MapObject 2.2 juga memiliki lebih dari 55 obyek ActiveX yang
terotomatisasi. ActiveX sendiri adalah perangkat yang merupakan standar industri
dalam lingkungan pemrograman sistem operasi windows. Aplikasi Sistem
Informasi Geografis (SIG) yang dihasilkan dapat dibangun pada berbagai platform
bahasa pemrograman dan aplikasi yang dihasilkan nantinya dapat berjalan pada
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beberapa sistem operasi meliputi Windows 95, 98, Windows NT 4, Windows XP

ataupun versi di atasnya.

Beberapa fungsi yang dapat diimplementasikan pada aplikasi yang akan

dibangun dengan menggunakan MapObject 2.2 antara lain:

Menampilkan peta dalam berbagai layer.

Pergeseran dan perbesaran peta.

Penggambaran beberapa fitur grafis seperti titik, garis,
lingkaran, segiempat ataupun polygon (Penambahan data).
Penggambaran text.

Pemilihan spasial meliputi garis, area, poligon dan lingkaran.
Pemilihan spasial dengan metode Structured Query Language
(SQL).

Update dan Query basis data yang terkoneksi dengan pemilihan
spasial.

Penentuan spasial dengan beberapa metode seperti value map,
class breaks, dot density, grafik, events atau elevasi.
Menampilkan data berupa foto atau film.

Menampilkan data sesungguhnya atau data historis.

Pencarian wilayah ataupun alamat tertentu pada sebuah peta.

Selain itu tipe data Sistem Informasi Geografis (SIG) yang didukung oleh

MapObject 2.2 antara lain:

Shapefiles (*.shp)

ARC/INFO coverages
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Spasial Database Engine (SDE) layer
Computer Aided Design (CAD) drawings
Vector Product Format (VPF)

Tabel Data (database)

Data Grid

Berkas gambar (image files)



BAB 111
PELAKSANAAN PENELITIAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Kota Malang di propinsi Jawa Timur terletak pada ketinggian antara 440 —
650 dari permukaan laut, serta 7° 54 40” hingga 8° 3’5” Lintang Utara,112° 34
137 - 112° 41” 39” Bujur Timur, dan 7,06° - 8,02° Lintang Selatan. Kota Malang
dikelilingi oleh Gunung Arjuno di sebelah Utara, Gunung Tengger di sebelah
Timur, Gunung Kawi di sebelah barat, dan Gunung Kelud di sebelah selatan. Kota
Malang terdiri dari lima kecamatan. Lokasi yang menjadi fokus penelitian ini
adalah Kecamatan Blimbing.

Gambar 3.1. Kota Malang dengan Pembagian Administrasi di Tingkat Kecamatan

Kecamatan Blimbing terletak di utara kota Malang, berbatasan dengan
Kecamatan Karangploso dan Kecamatan Singosari di utara, dengan Kecamatan
Lowokwaru dan Klojen di sebelah barat, dengan Kecamatan Kedungkandang di

selatan, dan dengan Kecamatan Kedungkandang (Kota Malang), Kecamatan Pakis
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dan Tumpang (Kabupaten Malang) di timur. Kecamatan Blimbing terdiri atas 11
kelurahan, yaitu Balearjosari, Polowijen, Arjosari, Purwodadi, Pandanwangi,
Blimbing, Purwantoro, Bunulrejo, Ksatrian, Polehan, dan Jodipan.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
A Data Spasial (data digital, sumber: Dinas Pemukiman dan Prasarana

Wilayah Malang)

1. Peta Administrasi Kota Malang, skala 1:1.000
2. Peta Jaringan Jalan Kecamatan Blimbing, skala 1:1.000
3. Peta Garis Kota Malang, skala 1:1.000

"B. Data Atribut (Non Spasial)

1. Data atribut administrasi:
a. Nama Kecamatan
b. Luas Kecamatan
¢. Nama Kelurahan
d. Jumlah Kelurahan
2. Data Jalan:
a. Idruas jalan
Nama ruas jalan
Panjang ruas jalan
Sistem jaringan jalan
Fungsi jalan
Status jalan
Kelas jalan

FR ™0 a0 o

Tipe jalan

Data penampang melintang (cross section)
Kondisi jalan (up-date terakhir)

L
N
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IIL3 Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah:

B.

A. Perangkat Keras/Hardware

1 set komputer dengan spesifikasi:
CPU : berbasiskan processor 1.73 GHz
RAM :1GB
Storage : Harddisk dengan kapasitas 40 GB

Input Device  : keyboard
Output Device : monitor dengan resolusi VGA 128 MB

Perangkat Lunak/Software
1. AutoCAD Map 2000i

AutoCAD Map merupakan software yang berbasis Computer Aided
Design (CAD). AutoCad Map sangat efisien penggunaannyz untuk
pembuaian peta digital, antara lain input data analog menjadi format
digital dengan cara digitasi, melakukan editing untuk data spasial, dan
penggambaran potongan melintang jalan (cross section).

. ArcInfo 3.5

Arclnfo 3.5 merupakan sofiware yang dikembangkan oleh ESRI dan
berbasis Sistem Informasi Geografis yang dirancang untuk proses
pemetaan schingga dapat menghasilkan informasi spasial. Software ini
digunakan untuk proses topologi terhadap masing-masing layer file
(*.DXF) hasil import dari AutoCAD sekaligus membuat file data spasial
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menjadi format (*.SHP) schingga nantinya dapat diakses oleh Map
Object 2.2

. ArcView 3.2

Software ini merupakan software yang memiliki kemampuan untuk
melakukan  visualisasi, meng-explore, menjawab query, dan

menganalisa data secara geografis.

. Microsoft Access 2003

Microsoft Access merupakan program aplikasi database yang dapat
dimanfaatkan untuk merancang, membuat, dan mengelola basis data
dengan mudah dan cepat.

. Microsoft Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic digunakan sebagai user interface aplikasi untuk
Link Object Control Map Object 2.2

. Map Object 2.2

Salah satu fasilitas yang tersedia dalam Visual Basic yaitu fasilitas
ActiveX Control yang berupa file kontrol tambaban yang digunakan
untuk mengembangkan aplikasi yang dibuat. Di antara ActiveX control
tersebut adaiah MapObject yang merupakan fasilitas dari Visual Basic
yang berguna untuk pengolahan data ‘spasial/peta yang diolah dan
dikontrol melalui source code dengan bahasa pemrograman Visual

Basic.
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IIL4 Alur Penelitian

Seluruh proses penelitian digambarkan dalam Diagram Alir Penelitian, dan
dilanjutkan dengan uraian pemahaman serta tahapan pekerjaannya yang dijabarkan

sebagai berikut:

Pengampelan dan Pemiidosn Data
Data Spasial digtal: / / M-Spunl
Peta administrasi Kota Malsng, skala - Dataatritat adwinistrasi
1:1.000 - Data scvey Ispangan
- Peta garis Kota Malang, skala 1:1.000 - Dats stribut jalan
- Peta Jeringan Jakon Knte Malsay,
skata 1:1.000
Update Datz Spasial
dsta benar? Pemikhan dan pengelompoksn dats
Yes l
Updabe
Peryosunsn Basis Data Non Spasist (proses
di Microsalt Acorm)
- lnput date (table dsta ztribaf)
- Pemention eelationship
v - Pembuxtam geery
Export data (*.DWG) mexjadi (*.DXF) v
‘ — > Editing
Import dsta (*.DXF) untuk diproses di Arclnfe No

v ' Basks Data
|—> Membgan topologi denger perictah “Swild end cloes™ ox

Soin Ttem l Penyimpanam Data Now-Spasial |
D ArcView

v

[ Soteminbormasi Talaa Raya |

Visusl Basic dan Map Object

v

mﬁm—mmmpa
Kecasatan Bliahioy Kota Matany
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IILS Persiapan

Persiapan mengawali seluruh proses penelitian, dalam tahap ini kegiatannya
meliputi pengumpulan data, pemilihan perangkat lunak yang digunakan, serta
pengumpulan literatur yang akan digunakan sebagai referensi dalam penelitian.

Data yang dikumpulkan berupa data spasial dan data atibut (non-spasial).
Data spasial diperoleh dalam bentuk petz digital, sebagai hasil pengolahan foto
udara dan hasil digitasi yang disimpan dalam format (*.D'VG). Peta digital yang
dihasilkan merupakan rangkaian dari beberapa layer. Layer-layer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah layer jalan dan layer batas administrasi.

Data non spasial pada penelitian ini vaitu data atribut mengenai keterangan
jaringan jalan yang ada. Data non spasial ini didapatkan dari pengumpulan data
serta Basis Data Kota Malang tahun 2005. Data-data pendukung yang lain

merupakan hasil survei lapangan pada kecamatan Blimbing Kota Malang.

IIL6 Pengolahan Data Spasial

A. Export data dengan extensi DWG menjadi DXF
Tahap ini dilakukan di AutoCAD untuk mendapatkan data yang
compatible dengan perangkat lunak ArcInfo. Cara mengeksport data dari
DWG ke DXF sebagai berikut:
1. Data yang akan di-export dibuka di program AutoCAD
2. Pada menu File, pilih Save As
3. Pada jendela Save As pilih tipe file ekstensi DXF, lanjutkan

dengan tombol save.
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Gambar 3.3 Proses export dari extension DWG menjadi DXF
B. Pembangunan Topologi

Tahap selanjutnya adalah membangun topologi. Proses ini dilakukan
untuk mendapatkan hubungan spasial antar feature pada peta digital.
Topologi merupakan hubungan yang digunakan untuk menyajikan
persambungan antar pertemuan feature.

Pembangunan topologi menggunakan dua cara yaitu bwild dan
clean. Walaupun keduanya digunakan untuk membangun topologi dan
membuat tabel atribut feature, perintah build and clean berbeda dalam
beberapa hal. Perbedaan yang mendasar adalah build hanya mengenal
perpotongan yang telah ada, sedangkan clean membuat perpotongan

bilamana garis melintang dengan garis lainnya.
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Tahapan pekejaan yang dilakukan dalam pembuatan topologi
adalah sebagai berikut:
1. Import data dari hasil export pada AutoCAD yang ber-extension DXF.
Langkah-langkah import data:
a. Membuka program Arc/Info 3.5 for DOS dengan terlebih dulu
komputer diset di MS.DOS.
b. Mengetikkan perintah pada prompt C (C:\ARC<enter>
c. Setelah muncil logo Arc/Info dan sudah berada dalam program
tersebut, ketik perintah untuk import data:

KEC.SBX [SHP] KECAMA~1.DXF

11 file (s) 510,781 bytes

12 508,359,464 bytes free

(D: \MYDOC~1\DataSpasial\PETA) [ARC]dxfarc kecama~1
kemt

[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC-10/02/09

Enter layer names and option (type END or SREST when
done)

Enter the 1lst layer and options: Kecamatan

Enter the 2nd layer and options:

Character string expected

Done entering layer names and options (Y/N)?Y <enter>
Do you wish to use the above layers and options
(Y/N) ?Y <enter>

Processing KECAMA~1.Dxf...
No labels, killing XCODE...
16 Arcs written

0 label written

0 Annotations written

0 Annotation levels

2. Pembentukan topologi
Data yang sudah diimport kemudian dibentuk topologinya, dengan
perintah build atau clean. Caranya dengan mengetik perintah build:
[ARCIBUILD nama_file (POLY/LINE/POINT) <enter>
atau mengetik perintah clean:

[ARCICLEAN nama_file (POLY/LINE) <enter>
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3. Editing topologi

Ediing topologi merupakan salah satu tahap untuk memperbaiki

kesalahan yang dibuat ketika digitasi peta. Jika kesalahan ini tidak
dhxxbaﬂd<hﬂn;n1benmglnaka|xxhﬂnngan<ku1anaﬁsalxnﬂnﬁqwaﬁﬂak

valid. Proses editing difakukan di Arcedit. Langkah-langkah editing

topologi sebagai bertkut:

a.

b.

Ketik perintah: [ARClarcedit (C:\ [ARCJARCEDIT<enter>

Memanggil coverage yang akan diedit.

: editcov kcmt
The edit coverage is now
D:\MYDOC~1\DataSpasial\ PETA\KCMT
The Map extent is not defined
Defaulting the map extent to the BND of
D:\MYDOC~1\DataSpasial\PETA\KCMT

: drawen all <enter>

: draw <enter>

Mendeteksi dan menampilkun kesalahan pada coverage.

: drawen node dangle;draw <enter>
: drawen node errors;draw <enter>

Memperbaiki kesalahan pada coverage.

Overshoot (menghilangkan kelebihan garis)

: ef arc <enter> ’

: select box <enter>

: delete <enter>

: draw <enter>

Undershoot (menyambung garis atau memindahkan node ke
node lain)

: ef node <enter>

: move <enter>

Memilih node yang akan dipindahkan lalu klik ke node
tujuan, kemudian tekan angka 2

: draw <enter>

Pemberian User-ID atau nilai Iabel

: ef label <enter>

: add <enter>

Memilih angka 9 untuk mengakhiri perintah pemberian
label
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f. Mengubah nilai label

: ef label <enter>
: select <enter>
: calculate<nama cover_id>=nilai yang benar <enter>
: draw ) <enter>

g Menghapus nilai label yang lebih dai satu

: ef label <enter>
¢ select manv <enter>
: delete <enter>
: draw <enter>

h Menyimpan hasil editing dengan keluar dari Arcedit.
(mengetikkan Quit<enter>)

i. Membuat topologi hasil editing dengan proses build and clean.

C. Penyimpanan data spasial

Hasil seluruh proses pengolahan data spasial disimpan dan sudah siap untuk

digabung dengan data atribut (join item).

IIL7 Pengolahan Data Non-Spasial

Pengolahan data non-spasial dilakukan dengan perangkat lunak Microsoft
Access 2007. Tahap-tahap pengolahan data adalah sebagai berikut:

1
a4

2.

. Membuka program Microsoft Access.

Membuat tabel untuk data-data: tabel kecamatan dan tabel jalan.

Mengisi tabel dengan data atribut, memberi nomor ID yang disamakan
dengan nomor label yang diberikan pada tiap data spasial.

Mengedit dan memeriksa kelengkapan data atribut. Data yang belum
dimasukkan atau ada kesalahan dikoreksi.

Data atribut disimpan dan siap untuk dijoin dengan data spasial.
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Gambar 3.4 Input Data Non Spasial di Microsoft Access

IIL8 Join Item (Penggabungan Data Spasial dan Atribut)

Penggabungan data spasial dan airibut dilakukan di software ArcView.

Yang dijoin adalab ID dari masing-masing data, sehingga dapat dilakukan analisa

berdasarkan 2 data yang telah digabungkan tersebut. Langkah-langkah

penggabungan data spasial dan atribui adalah sebagai berikut:

L

2.

Mengaktifkan software ArcView.

Membuat project baru. Klik New pada kotak dialog untitied, akan tampil
View 1, kemudian klik Add theme.

Memilih coverage yang akan ditampilkan pada kotak View 1, kemudian
klik OK.

Klik Theme table, maka akan tampil atribut dari coverage.

Klik tables pada untitled, kemudian klik add dan memilih file dari
database.

Klik 1d dari file database, kemudian klik Id attribute of {(nama coverage)
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7. Setelah itu klik toolbars join atau memilih menu table kemudian klik
join untuk menggabungkan dua ID dari data tersebut.

8. Simpan hasil seluruh proses penggabungan data spasial dan atribut.
Untuk proses selanjutnya, data ini harus disimpan dalam extension SHP

agar dapat dibaca dalam program Map Object.

L9 Pembuatan Perangkat Lunak Aplikasi

Perangkat lunak aplikasi (program) yang dibuat dibangun menjadi sistem
informasi yang menyajikan visualisasi jalan raya. Data yang ditainpilkan dalam
sistem informasi ini adalah data kervangan (data spasial berupa peta) dan data
tabular (atribut peta). Data spasial diolah dengan software berorientasi grafis, dalam
penelitian ini antara lain ArcView dan Map Object. Data atribut diolah dengan
software berorientasi databvase, dalam penelitian ini Microsoft Access.

Hasil akhir dari kedua jenis data ini digabungkan menjadi satu kesatuan
informasi sehingga lebih representatif dalam menampilkan kondisi di lapangan.
Untuk dapat mencapai maksud ini dibutuhkan suatu software yang dapat
menghubungkan kedua software pengolah data tersebut. Bahasa pemrograman
Visual Basic 6.0 mampu menjadi interface antar software yang digunakan dalam
penelitian ini. Berikut ini dijelaskan langkah-langkah pembuatan perangkat lunak
aplikasi sistem informasi jalan raya.

A. Desain Windows (Form)
Langkah pertama dalam membuat program di Visual Basic adalah membuat

tampilan jendela program (window). Dalam Visual Basic untuk membuat sebuah
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window diperlukan penambahan form. Desain form bertujuan untuk mempermudah
program yang dibuat berinteraksi dengan pengguna (user). Pada form ini akan
ditentukan letak, ukuran, bentuk dan tipe dari window apabila program dijalankan
(run). Pada form ini juga tepat ditambahkannya kontrol, objek dan komponen yang
dibutuhkan untuk kelengkapan suatu program. Berikut window-window yang

dibuat untuk program pada penelitian ini:

1. Window Utama ((Main Window)
Form yang didesain untuk window utama ini bersifat multi document
interface. Fungsi dari window ini adalah sebagai induk dari window lainnya
yang terhwbungkan dengannya, serta tempat meletakkan tombol perintah

(command button) seerti men bar, tool bar, list box, dan perangkat utama

lainnya yang digunakan untuk menghubungkan ke kotak dialog.

L Ml 0002000 0000 e e 0 70 w0 0000 | euiken | L
[Mode: [icEat ]| . E:G0S31.843 M: 9120270.305 [1e1san 317200

Gambar 3.5 Window Utama
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2. Kotak Dialog (Dialog Box)
Form yang didesain untuk kotak dialog ini bersifat “yes or no”, tampilan
dari kotak dialog ini dapat berupa window atau listing. Kotak dialog ini
dapat digunakan sebagai jendela komunikasi dengan pengguna untuk
melakukan pencarian (search), pertanyaan (queries) berdasarkan kriteria dan

parameter yang ditentukan sehingga hasil dapat dianalisa.

Gambar 3.6 Salah satu Dialog Box dalam program

B. Komponen OLE dan ActiveX Control

Proses pembuatan program pada penelitian ini tidak hanya menggunakan
satu atau dua program aplikasi, melainkan banyak program. Visual Basic memiliki
komponen OLE (object linking embedding) dan activeX control. Fungsi OLE
adalah teknologi yang memungkinkan programmer dari aplikasi berbasis windows
untuk membuat program yang dapat menampilkan dan menyunting objek dari
program aplikasi lain ke dalam window Visual Basic,dalam hal ini objek

merupakan bagian dari data yang didukung oleh aplikasi. Ada tiga cara untuk

membuat objek Visual Basic:

I. Embed (menanam) atau Link (menghubungkan) objek di dalam

kontrol container OLE> Objek terkait (link) berisi data yang
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dikelola oleh aplikasi yang membuatnya dan tersimpan dalam file
yang terpisah dengan aplikasi Visual Basic. Sedangkan objek
tertanam (embed) berisi data yang tersimpan pada aplikasi Visual

Basic.

2. Menambahkan objek ke toolbox menggunakan perintah project

components, kemudian menempatkan objek pada form.

3. Menggunakan fungsi created object atau get object untuk membuat
objek pada kotak sumber.

Sedangkan untuk komponen ActiveX Control adalah fasilitas yang sudah
disediakan oleh Visual Basic untuk pemrograman. ActiveX Control ini dapat
ditambah atau dihilangkan pada toolbox Visual Basic, sesuai keperluan. Cara untuk
menambahkan ActiveX Control ke toolbox menggunakan perintah Project
Components, kemudian menempatkan kontrol tersebut pada form.

Program aplikasi yang membutuhkan fasilitas OLE dan ActiveX Control

untuk pemograman pada penelitian ini adalah Microsoft Access, ArcView.

C. Pengaturan Properties Control

Pada setiap penggunaan komponen di dalam pembuatan program selalu
membutuhkan pengaturan dan penyesuaian agar program yang dibuat sesuai
dengan keinginan, baik dari segi kejadian (event), prosedur dan tampilan. Untuk
melakukan hal ini maka dalam setiap desain form dan penyuntingan objek harus
selalu menata dan menyesuaikan properties window pada Visual Basic. Tahap
penataan properties window ini juga akan berpengaruh dalam penulisan kode

program (module).
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Gambar 3.7 Tampilan penataan properties window dan penulisan kode program

D. Kode Program (Module)

Tahap terpenting dalam pemrograman adalah penulisan kode program.
Fungsi dari penulisan kode progam ini adalah menentukan prosedur yang harus
dilalui dan dilakukan oleh suatu program. Kode program akan diletakkan pada
objek atau kontrol yang akan menggunakan kode tersebut. Dengan kata lain, kode
tersebut milik dart objek atau kontrol yang dipilih tersebut. Kode vang menjadi
milik sebuah objek atau kontrol akan dijalankan jika terjadi peristiwa (event) atau
diberikan perintah oleh pengguna (user action) ada kontrol tersebut. Bahasa
pemrograman yang digunakan oleh Visual Basic ialah bahasa basic, di dalam
penulisannya harus terdapat:

1. Pernyataan program

2. Deklarasi variabel, konstanta, dan operator



3. Validasi entry
4.  Struktur pengambil keputusan dan pengulangan
5. End program
Setelah menulis kode, program dijalankan menggunakan perintah Run atau
dengan menekan tombol F5. Penulisan kode program pada penelitan ini terlampir

dalam laporan ini.

E. Pembuatan Setup.exe Program
Pembuatan setup.cxe untuk program ini bertujuan agar program dikemas
dalam satu paket dan dapat dijalankan di luar Visual Basic. Ada dua metode yang

dapat digunakan untuk membuat file setup.exe yaitu:

1. Secara sederhana atau untuk keperluan sederhana, klik menu File,

klik submenu Make.exe *nama_Project’.

2. Untuk keperluan yang lebih besar dan rumit, digunakan fasilitas
Package & Deployment Wizard yang disediakan Visual Studio.

Selanjutnya ikuti tahap-tahap yang diperlukan sampai selesai.

F. Diagram Alir Program

Konsep program dapat dilihat dari diagram alir berikut ini:
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Gambar 3.8 Diagram Alir Program
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Pembahasan Program

Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat sebuah program aplikasi yang dapat
menyajikan infermasi jalan raya di Kotamadya Malang. Dalam uraian berikut ini
program aplikas: tersebut dijelaskan mulai dari tampilan awal hingga setiap menu

program.

IV.1.1 Tampilan Awal Program

Sebelum masuk menu utama program diberikan pilihan Jog-in pengguna dan
permintaan kata kunci (password) serta tombol-tombol pilihan untuk melanjutkan
masux program atau membatalkan. Pilihan /og-in pengguna ini berfungsi untuk
membedakan pengguna dalam memanfaatkan program.

Pengguna program yang termasuk adminisirator memiliki akses untuk
melakukan perubahan data (penambahan, pengurangan, perbaikan, dan
sebagainya). Pengguna program yang lain dapat -menggunakan program untuk
melihat, mengcopy, menganalisa dan melakukan pencetakan, tetapi tidak dapat

melakukan perubahan data.

Gambar 4.1 tampilan log-in program



Tampilan awal program ini adalah menu utama yang menyediakan pilihan-
pilihan kepada pengguna langkah-langkah apa yang akan diambil. Terdapat empat

tombol pada tampilan awal ini sebagai berikut:

1. Tombol Peta merupakan tombol utama dalam program ini dan
berfungsi untuk masuk ke menu peta dalam software Map Object

yang menjadi inti program ini.

2. Tombol User (Pengguna) dalam tampilan utama ini fungsinya untuk
memovcdakan pengguna dalam pemanfaatan program. Fungsinya
sama dengan log-in pada tampilan awal. Tombol Pengguna
diletakkan di menu utama program ini adalah untuk efisiensi waktu
bila dikehendaki perubahaii user, tanpa harus keluar dari program dan

masuk ke menu /og-in terlebih dulu.

3. Tombol Petunjuk berfungsi untuk panduan pengguna bila mengalami
kesulitan.
4, Tomtbol terakhir, Keluar, berfungsi untuk mengakhiri program.

Gambar 4.2 Tampilan Awal
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IV.1.2 Tampilan Utama

Yang menjadi tampilan utama program ini adalah windows peta. Pengguna
dapat masuk ke dalam tampilan ini setelah menekan tombol Peta pada tampilan
awal. Bentuk tampilan windows utama program ini seperti windows program
aplikasi pada umumnya. Terdapat 1 baris menu pada bagian atas, dilanjutkan 1
baris icon-icon untuk masuk ke menu-menu yang sering digunakan. Informasi skala
peta diletakkan di bagian atas. Di samping kiri, terdapat daftar layer-layer yang
mengandung informasi-inforasi penting berhubungan dengan sistem informasi
jalan. Di bagian bawah, terdapat meter bar sebagai acuan panjang per 1000 meter.
Ditambahkan juga petunjuk peta pada sebelah kanan bawah, dan mode edit/no edit
pada bagian kiri bawah. Sistem koordinat ditunjukkan pada koordinat bar di bagian

bawah program. Untuk lebih jelasnya dapat ditinjau dari gambar berikut.

oA ™= ¥d R PRI

Moy 000 IR0 300 400 G0 GW0 . TR0 #0000 o | PeerekPee [ T :If,,__mj_m_‘___wm"_
[Mode: [FeEx ]| E: £82254.328 N: 9120827.1%2 [e:35.m {ansro0s

Gambar 4.3 Tampilan Utama
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IV.1.3 Melihat Peta

Sebagaimana program aplikasi berorientasi spasial lainnya, program aplikasi
ini harus dapat memenuhi kebutuhan pengguna untuk melihat peta sebagai peta
utuh maupun melihat secara detil. Demi memenuhi kebutuhan tersebut, diberikan

fasilitas Perkecil, Perbesar, Perbesar dalam Kotak, Tampilkan Semua, dan Geser.

1. Perintah Perbesar, untuk memperbesar visualisasi di layar monitor

sehingga dapat melihat peta lebih detil.

2. Perintah Perbesar dalam Kotak, untuk memilih satu bagian dalam peta

yang ingin diperbesar visualisasinya.

Perintah Perkecil, untuk mengembalikan visualisasi peta ke ukuran

sebelumnya.

. Perintah Geser, untuk menggeser tampilan peta ke posisi lain yang

diperlukan.

. Perintah Tampilkan Semua, dengan segera mengembalikan tampilan

peta dalam posisi normal.

Selain dengan menekan tombol icon-icon di atas, perintah-perintah di atas
juga dapat dilakukan dengan menekan tombol klik kanan pada mouse sehingga
terdapat daftar pilihan sebagaimana ditunjukkan oleh gambar berikut:

. “L'-Io:-rrr_»a[ L !
. Perbesar

Kotak Perbesar
Perkecil

Geser

Informasi

Jarak

Hot Link

Tampilkan Semua
Tampilkan Layer Akkif

Gambar 4.4 Tampilan Box setelah Klik Kanan pada Mouse dalam Windows Aktif



IV.1.4 Melakukan Pencarian

Sebuah program otomatisasi dibuat untuk mempermudah pengguna dalam
melakukan pencarian data-data sehingga waktu dan tenaga yang dikeluarkan
efisien. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, program ini dilengkapi dengan proses

pencarian dengan metode Structure Query Language (SQL) dan Pencarian Tabel.

Pencariar
Dengan menekan tombol pada menu toolbar, pengguna akan

diberikan pilihan metode pencarian sebagaimana gambar berikut.

S EE

Gambar 4.5 Tampilan Pencarian

1. Metode pencarian dengan SQL.

Gambar 4.6 Tampilan Pencarian dengan SQL
Pada metode pencarian dengan SQL, pilih salah satu layer yang dibutuhkan,

pilih nama kolom yang tersedia (sesuai layer yang diaktifkan/dipilih), perintah

dalam tabel di tengah (=, <, >, dan lain-lain), pilih isi kolom, kemudian pilih cari.
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Untuk melihat hasilnya, tekan tombol SQL info, dan semua informasi yang
diinginkan akan ditampilkan.

2. Metode pencarian dengan Tabel Layer Aktif

Pada pilihan pilih tabel aktif, akan muncul Tabel Pencarian yang selain
menampilkan tabel data secara keseluruhan, juga memberikan fasilitas pencarian
data jalan berdasarkan klasifikasinya. Untuk melakukan pencarian data pada tabel

pencarian, pilih nama field, dan ketikkan kriteria (tinjau gambar berikut).

8 TabelPencarian

Nama Field mﬁ hd

Gambar 4.7 Tampilan Pencarian dengan tabel

Untuk proses analisa jalan, program ini memberikan facilitas tampilan peta
berdasarkan klasifikasinya. Untuk fungsi ini, pengguna cukup menekan layer

jalan.shp dua kali (double click), kemudian akan tampil keterangan layer jalan.

& v tevanaan Layer JALAN.SHP,

T mraaa

Gambar 4.8 Keterangan Layer Jalan.shp



Untuk menampilkan fungsi jalan yang berbeda, pilih field FUNGSI, tekan
tombol TAMPILKAN. Akan muncul tiga warna berbeda yang mewakili 3 jenis
fungsi jalan yang berbeda (lingkungan, kolektor, dan lokal). Bila dilanjutkan
dengan menekan tombol Aktifkan, maka warna jalan akan berubah sesuai fungsi

masing-masing. (Tinjau gambar berikut)

Gambar 4.9 Layer Jalan.shlp berdasarkan fungsinya dalam batas Kecamatan

Untuk memperoleh informasi data, pengguna harus mengaktifkan informasi

peta dengan menekan icon E==| atau dengan klik kanan pada mouse dan memilih
informasi. Dengan mengaktifkan informasi lalu memilih ruas jalan yang

diinginkan, pengguna dapat langsung menemukan informasi jalan yang dimaksud.
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Gambar 4.10 Box Informasi Ruas Jalan

Untuk memperoleh informasi berdasarkan batas administrasi, dapat
dilakukan dengan mengaktifkan layer Kelurahan. Dari peta yang ditampilkan dapat

diperoleh informasi di mana posisi jalan pada suatu kecamatan dan pada Kelurahan

mana.

IV.1.5 Data Cross Jalan

Data jalan yang lain yang perlu ditampilkan adalah data cross section (profil
melintang). Data ini ditempatkan pada setiap ujung dan atau pangkal jalan untuk
memberikan informasi bentuk profil melintang pada ruas jalan tersebut serta
beberapa data lain, seperti jenis perkerasan, jenis bahu jalan, dan lain-lain.

Untuk dapat mengakses data cross, langkah-langkah yang perlu dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Klik pada layer cross di layar sebelah kiri untuk mengaktifkan cross.

2. Klik kanan atau tekan icon informasi untuk mengaktifkan perintah

informasi peta. Klik pada garis cross (pada gambar berwarna kuning),
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sehingga muncul data cross jalan yang diinginkan. Data cross juga dapat

ditampilkan pada menu AutoCad 2000.

& CROSS H Id Russ Jalan Nama Ruas Jalan 2 i
b L_ﬁl_m T ] [Equmn PANIISUROSO | }
™ JEMBATAN = ;
" : Jﬂ Perkeran ' Kondiri Perkeeasan ¥
[~ BORONG I STA l:] BatuJaan El BadanJaan 100X
- Bawdalan
t Trcloa
v Z Badan Jalen [ASPAL TEWEN BiCVH | [ | (§=vm
a

NEERRE = e |

i ) e B0, 00 0 B0 A0 5 MR 500, 000 i

[Modec THeEa™ ][ T E: 681835.260 W: 9122650.428 e 3 |esaPu . [anaze0s

Gambar 4.11 Menu Informasi Cross Jalan

IV.1.6 Melakukan Editing dan Up-Date

Proses editing dan up-date pada intinya adalah sama-sama membuat
perubahan pada suatu data. Perbedaannya, pada proses editing perubahan dilakukan
untuk memperbaiki data bila terdapat kesalahan maupun kekurangan. Sedangkan
pada proses up-date perubahan dilakukan menyesuaikan dengan perubahan yang
terjadi di daerah penelitian.

Proses perubahan baik editing dan up-date dalam program aplikasi Sistem
Informasi Jalan Raya ini dapat dilakukan baik pada data spasial (pada peta) maupun

pada data atribut (data pendukung).



Perubahan data atribut dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Tekan icon keeed Buka Tabel, sehingga muncul tabel jalan. Untuk

melakukan edit, tekan tombol Edit Tabel pada bagian bawah. Ubah nilai
atau data pada tabel yang dikehendaki, kemudian tekan tombol Update
Tabel. Selanjutnya akan muncu! dialeg box untuk memastikan keyakinan

melakukan perubahan data.

2. Bila dikehendaki menambah atau mengurangi kolom pada tabel, pilih

tombol Tambah Field atau Hapus Field.

TEM {73
LKALIMOSODO V1| 04-07-2008 KOTA
JLKALIMOSODO W1} 04-07-2008 KDTA
JLKALIMOSODO W1 04-07-2008 0TA
JLKALIMOSODO V | 04-07-2008 ERLM OTA
JLRALIMOSODO X 04-07-2008
JLKALIMOSCODO v 04-07-

it

[JLKALIMOSODO il | 04-07-2008

KALIMOSODO Il |04-07-2008
LA SUGPTO GAJ| 04-07-2008
LFALIMOSODO G 04-07-2008
ALIMOS000 »J|04-07-2008
JLIJUANDA VI 04-07-2008
ILJUANDA V 04-07-200d
JLTA. H_ JCANI 7-2008

R L0
LIOCIPATI 04 0/-2008 SEKUNDER INGKUNGAN KO
JLJENDRALAHMA |04-07-2008 [ NCKUNGAN ___|KD
JLIENDRAL A YAN|0477-2708 SEKUNDER UNCKUNGAN  [KD

(pligliziigiiziialie}s]

T i i AR AR

E e

e 0 e N N 0 SEES 000 S EITO00 /0TS E000 e 9000, 10000 i S *-.-s&n;\l]--w—:.-r-e*a,a_l
Mode: [HoEat =] = S0 E:6e0965.625 N: S124709171 e [z3aPu  [ansszoes

Gambar 4.12 Tampilan setelah menekan icon Buka Tabel

35



Perubahan pada data spasial ada beberapa macam. Pada ruas jalan, untuk
mengedit data, tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
3. Pada bagian bawah program, pilih Mode: Edit.

4. Pilih jalan yang akan di-edit dengan meng-klik garis yang akan diedit.
Lakukan perubahan. Simpan.

Sementara untuk menambah data spasial baru berupa jalan/ruas jalan, tahap-
tahapnya sebagai berikut:

1. Icon edit yang sebelumnya non-aktif kini dimunculkan. Tekan icon:
tambah Data Spasial.

2. Cursor berubah menjadi bentuk pensil, siap dilakukan penggambaran data

spasial.
3. Setelah gambar selesai, simpan data.

4. Di samping menggambar langsung pada peta, ada cara lain yang lebih
akurat yakni dengan menginput koordinat beberapa titik yang

menghubungkan ruas jalan. Tekan tombol ini untuk menginput koordinat.

IV.1.7 Melakukan Pencetakan dan Pembuatan Laporan

Salah satu kebutuhan penting dari proses otomatisasi adalah kebutuhan untuk
menyimpan dan mencetak data yang berbentuk digital menjadi bentuk hard copy.
Penyimpanan dalam format lain dan kebutuhan untuk mencetak peta difasilitasi

dalam program ini pada menu Berkas.

[Edit Tabel Akt

Buis Proyek

Gambar 4.13 Tampilan Menu Berkas
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Di samping mencetak data dan menyimpan dalam format lain (dalam hal ini

menyimpan gambar peta dalam format jpg dan bmp), program ini difasilitasi pula

dengan pilihan menyimpan dan membuka proyek (to save and open projects).

T Cetak Peta

@4 =
Judul Peta |
Skala 1:48,367 O
TipePrintec -~ ‘
JalAY
P

L4usy

| [EPSON Stk a5 5o 7] -

KILLNA LaN KILLTAl

Gambar 4.14 Tampiian Cetak Peta

Data atribut merupakan data yang penting untuk proses pelaporan di samping

data spasial. Adanya perubahan baik berupa up-date maupun editing dan hasil

pencarian data-data terientu yang dilakukan pengguna harus dapat disimpan dalam

bentuk hardcopy/dicetak. Untuk membuat laporan data atribut, dapat dilakukan di

Excel. Semua perubahan data atau hasil proses pencarian dapat disimpan langsung

dalam format xls.
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ﬁ Tabel Pencarian

NamaField [IDJALAN vl

'L HAMID RUSDI GAN|04-07-2008 |SEKUNDER
|[9C SISINGAMANGARAJ|04-0,7-2008 SEK]
JL SULTAN HADIWLIA'| 04.07-2008 | SEKUNDER
[JL TAMAN SULFAT 3] 04-07-2008 KUNDER
JL TUNTANG _ 04.07-2008 SEKUNDER
L TUNTANG GANG || 04-07-2008 SEKUNDER
JL URIP SUMOHARIO | 04-07-2008 SEKUNDER
JLWARINO| DALAM _ [040:~
|JC WARINOI il 104-07- SEKUNDER
I WARINOI V
JLWARINOI TIMUR Il 5 SEKUNDER

SEKUNDER

L WARINDI TIMUR Il_|04-07-2008

SEKUNDER

SEKUNDER
SEKUNDER
'SEKUNDER

SE 3
IEKUNDEH LING
SEKUNDER

407
L ARIES MUNANDAR |04-07-2008
ASAHAN 0407-2008

Gambar 4.15 Tampilan Tabel Pencarian, Memberi Fasilitas untuk Melikat Data dengan
Software Excel

1V.2 Analisa Data

IV.2.1 Analisa Data Jalan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui ada 806 jalan di kecamatan
Blimbing Kota Malang. Setiap jalan tersebut memiliki informasi yang berbeda dan
dapat ditampilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Informasi ya.ﬁg ditampilkan
oleh programn ini antara lain meliputi Fungsi Jalan, Kelas jalan, Sistem Jaringan
Jalan, Tipe Jalan, dan Status Jalan. Di samping itu, ditambahkan pula informasi
kondisi jalan seperti perkerasan (macadam, aspal, semen, dll), kondisi fisik jalan
(baik, rusak, rusak berat), serta data cross melintang pada tiap-tiap ujung jalan.

Pada sub-bab berikutnya diberikan beberapa contoh analisa data yang dapat

dihasilkan dengan memanfaatkan program Sistem Informasi Jalan Raya ini.
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IV.2.2 Analisa Jalan Berdasarkan Sistem Jaringannya

Berdasarkan systein jaringan, jalan dibedakan menjadi system jaringan jalan
primer dan system jaringan jalan sekunder. Dengan terbatasnya daerah penelitian
yang hanya dalam satu kecamatan, maka sistem jaringan jalan yang ditampilkan
didominasi oleh sistem jaringan jalan sekunder. Hasil pencarian data berdasarkan

system jaringan jalan ditunjukkan dalam diagram berikut.

Lode [NoEE | |

Gambar 4.16 Tampilan Peta Berdasarkan Sistem Jaringan Jalan

" IDJALAN I NAMA [ SISTEM | KEL ]
28/73/00/0028-0026 JL. KARANGLO INDAH BLOKC _ SEKUNDER BALEARJOSARI
28/73/00/0029-0028 JL. KARANGLO INDAH BLOKM SEKUNDER BALEARJOSARI
28/73/00/0029-0545 JL KARANGLO INDAH BLOKU  SEKUNDER

28/73/00/0030-0027 JL. KARANGLO INDAH G SEKUNDER BALEARJOSARI
28/73/00/0035-0034 JL. BALEARJOSARI PRIMER BALEARJOSARI
28/73/00/0062-0058 JL. KARYA TIMUR PRIMER PURWANTORO
28/73/00/0277-0276 JL. ASAHAN PRIMER BUNULREJO
28/73/00/0279-0278 JL. BARITO PRIMER BUNULREJO
28/73/00/0284-0283 JL. DR. CIPTO SEKUNDER RAMPAL CELAKET
28/73/00/0322-0323 JL. MEMBERAMO SEKUNDER BUNULREJO
28/73/00/0323-0321 JL. MAMBERAMO VI SEKUNDER

28/73/00/0326-0277 JL. BATANGHARI PRIMER RAMPAL CELAKET
28/73/00/0327-0323 JL. BINOR SEKUNDER BUNULREJO
28/73/00/0334-0335 JL. URIP SUMOHARJO SEKUNDER KESATRIAN
28/73/00/0334-0504 JL. KESATRIAN SEKUNDER KESATRIAN

Tabel Data Jalan berdasarkan Sistem Jaringan Jaian



Jalan di Kecamatan Blimbing
berdasarkan Sistem Jaringan Jalan

= Jaringan Jalan Sckunder ® JaringanJalan Primer = Tanpa data

5%

Gambar 4.17 Prosentase jalan di Kecamatan Blimbing berdasarkan Sistem Jaringan Jalan
IV.2.3 Analisa Jalan Berdasarkan Fungsinya

Berdasarkan fungsi, jalan dibedakan menjadi jalan lingkungan, jalan
kolektor, dan jalan lokal. Hasil pencarian data berdasarkan fungsi jalan ditunjukkan

dalam diagram berikut.

E: 683620.031 N: S113079.648

Gambar 4.18 Tampilan Peta Berdasarkan Fungsi Jalan
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[ IDJALAN | NAMA |  Fungst | KEL |
28/73/00/0028-0026 JL. KARANGLO INDAH BLOKC  LOKAL BALEARJOSARI
28/73/00/0029-0028 JL. KARANGLO INDAH BLOKM  LOKAL BALEARJOSARI
28/73/00/0030-0027 JL. KARANGLO INDAH G LINGKUNGAN BALEARJOSARI
28/73/00/0035-0034 JL. BALEARJOSARI KOLEKTOR  BALEARJOSARI
28/73/00/0277-0276 JL. ASAHAN LINGKUNGAN BUNULREJO
28/73/00/0279-0278 JL. BARITO LINGKUNGAN BUNULREJO
28/73/00/0322-0323 JL. MEMBERAMO LINGKUNGAN BUNULREJO
28/73/00/0323-0321 JL. MAMBERAMO VI LINGKUNGAN
28/73/00/0326-0277 JL. BATANGHARI LINGKUNGAN RAMPAL CELAKET
28/73/00/0334-0335 JL. URIP SUMOHARJO KOLEKTOR  KESATRIAN
28/73/00/0335-0285 JL. PATTIMURA KOLEKTOR  KLOJEN
28/73/00/0376-0375 JL. ARIES MUNANDAR LOKAL KIDUL DALEM
28/73/00/0503-0269 JL. PANGLIMA SUDIRMAN KOLEKTOR  RAMPAL CELAKET

Tabel Data Jalan berdasarkan Fungsi Jalan

Jalan di Kecamatan Blimbing
Berdasarkan Fungsinva

a% 4%

ot

d Lingkungan
® Kolektor

| Lokal

Gambar 4.19 Prosentase jalan di Kecamatan Blimbing berdasarkan Fungsi Jalan

IV.2.4 Analisa Jalan Berdasarkan Statusnya-

Berdasarkan statusnya, jalan dibedakan menjadi jalan desa, kota, kabupaten,

nasional, dan propinsi. Hasil pencarian data berdasarkan status jalan ditunjukkan

dalam diagram berikut.
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Gambar 4.20 Tampilan Peta Berdasarkan Status Jalan

| IDJALAN | NAMA | STATUS | KLAS |
28/73/00/0028-0026 JL. KARANGLO INDAH BLOKC  KOTA nc
28/73/00/0029-0028 JL. KARANGLO INDAH BLOKM  KOTA fic
28/73/00/0030-0027 JL. KARANGLO INDAH G KOTA e
28/73/00/0035-0034 JL. BALEARJOSARI NASIONAL I
28/73/00/0277-0276 JL. ASAHAN KOTA e
28/73/00/0279-0278 JL. BARITO KOTA lnc
28/73/00/0322-0323 JL. MEMBERAMO KOTA e
28/73/00/0323-0321 JL. MAMBERAMO VI KOTA lnc
28/73/00/0326-0277 JL. BATANGHARI KOTA lnc
28/73/00/0334-0335 JL. URIP SUMOHARJO KOTA lnec
28/73/00/0335-0285 JL. PATTIMURA KOTA nc
28/73/00/0376-0375 JL. ARIES MUNANDAR KOTA nc
28/73/00/0503-0269 JL. PANGLIMA SUDIRMAN NASIONAL I
28/73/00/0534-0535 JL. SISINGAMANGARAJA KOTA lnc
28/73/00/0556-0557 JL. HAMID RUSDI GANG Il B KOTA lne
28/73/00/0558-0556 JL. TUNTANG KOTA lnc
BLB1 JL ALALAT KOTA inc
BLB101 JL.BAJA KOTA lnc
BLB103 JL.BANGO KOTA nc

Tabel Data Jalan berdasarkan Status Jalan
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ProsentaselJaringan Jalan
Berdasarkan
Statusnya di Kecamatan Blimbing
18%

= Kota
M Nasional

= Propinsi

Gambar 4.21 Prosentase jalan di Kecamatan Blimbing berdasarkan Status Jalan

IV.2.5 Analisa Jalan Berdasarkan Kelasnya

Berdasarkan kelas jalan, jalan dibedakan menjadi jalan kelas I, kelas II,
kelas IIIA, IIIB dan ITIC. Hasil pencarian data berdasarkan kelas jalan ditunjukkan
dalam diagram berikut.

Sisdam Infermos Dote foze Jalaa

= e
TI=
B0 e 00

[Mode: HoEa — ~][ ; E: 65780449 N: 8118370.257

Gambar 4.22 Tampilan Peta Berdasarkan Kelas Jalan
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IDJALAN NAMA T KUAS| Bl KEL
28/73/00/0028-0026 |JL. KARANGLO INDAH BLOKC |IIIC |BALEARJOSARI
28/73/00/0029-0028 |JL. KARANGLO INDAH BLOKM |IlIC  |BALEARJOSARI
28/73/00/0030-0027 |JL. KARANGLO INDAH G lIC _ |BALEARJOSARI
28/73/00/0035-0034 |JL. BALEARJOSARI Il BALEARJOSARI
28/73/00/0277-0276 |JL. ASAHAN llIC__ |BUNULREJO
28/73/00/0279-0278 |JL. BARITO lIIC  |BUNULREJO
28/73/00/0322-0323 |JL. MEMBERAMO IIC  |BUNULREJO
28/73/00/0323-0321 |JL. MEMBERAMO VI 1[e;
28/73/00/0326-0277 |JL. BATANGHARI llIC  |RAMPAL CELAKET
23/73/00/0334-0335 |JL. URIP SUMOHARJC llIC _ |KESATRIAN
28/73/00/0335-0285 |JL. PATTIMURA [IC _ |KLOJEN
28/73/0C/0376-0375 |JL. ARIES MUNANDAR lIC  |KIDUL DALEM
28/73/00/0503-0269 [JL. PANGLIMA SUDIRMAN Il RAMPAL CELAKET
28/73/00/0534-0535 |JL. SISINGAMANGARAJA Imc
28/73/00/0556-0557 |JL. HAMID RUSDI GANG II B IIC  |BUNULREJO
28/73/00/0558-0556 |JL. TUNTANG ll1C |BUNULREJO
BLB1 JL ALALAT ll1C |BUNULREJO

Tabel Data Jalan berdasarkan Kelas Jalan

0% 194%

0%

Prosentase Jalan di Kecamatan
Blimbing Berdasarkan Kelas Jalan

m| =|IA ®mlB =mIIC mTanpaKeterangan

Gambar 4.23 Prosentase jalan di Kecamatan Blimbing berdasarkan Status Jalan
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan '
Software Map Object 2.2 dan Visual Basic 6.0 dapat dimanfaatkan secara

‘optimal untuk membuat sejalan program aplikasi sistem informasi jalan raya yang
user-friendly atau mudah digunakan oleh pengguna. Dengan sistem otomatisasi
seluruh data jalan raya dapat dimanipulasi, dikembangkan dan diolah sedemikian
sehingga menghasilkan sejalan informasi yang lengkap mengenai kond:si jalan di
Kecamatan Blimbing &alam bentuk digital. Dukungan wahana komputer dalam hal
ini sangat penting sehingga sistem informasi inj dapat menyediakan sejalan basis

data yang baik, lengkap dan akurat.

Hasil penelitian ini adalgh sejahn program aplikasi yang dapat menyajikan
informasi jalan raya di Kota Malang, khususnya kecamatan Blimbing, yang
meliputi informasi fungsi jalan, kelas jalan, sistem jaringan jalan, tipe jalan, status

jalan, kondisi fisik dan perkerasan jalan, dan data-data lain yang melengkapinya.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut:

1. Klasifikasi berdasarkan Sistem Jaringan Jalan, di Kecamatan

Blimbing terdapat 38 Jaringan jalan Primer dan 617 Jaringan Jalan

Sekunder. Jalan tanpa keterangan jaringan jalan ada 97 jalan,

2. Klasifikasi berdasarkan Fungsi Jalan di Kecamatan Blimbing,
didapatkan jalan Iokal sejumlah 25 jalan, jalan kolektor sebanyak

20, dan jalan lingkungan sebanyak 706 jalan,



V.2 Saran

3. Klasifikasi berdasarkan Kelas Jalan di Kecamatan Blimbing, Kelas I

tidak ada, Kelas II sebanyak 9 jalan, Kelas IIIA dan kelas IIIB
masing-masing 1 jalan, kelas IIIC sebanyak 638 jalan. 102 tanpa

keterangan.

Klasifikasi berdasarkan Status Jalan di Kecamatan Blimbing,
sebanyak 7 jalan adalah jalan Nasional, 2 adalah jalan Propinsi,

tidak ada jalan Kabupaten, sebanyak 742 adalah jalan Kota daa

tidak ada jalan Desa.

Sesuai dengan pengalaman yang diperoleh sepanjang proses penelitian,

penulis mencatat beberapa saran penting sebagai berikut:

1. Tahapan persiapan penelitian perlu dilakukan dengan sungguh-

sungguh, khususnya dalam pemilihan data schingga proses

pengolahan data dapat berjalan dengan lancar.

. Sebelum memilih software yang digunakan untuk proses data,

kiranya perlu dikenali terlebih dulu kelebihan dan kelemahan

software sehingga dalam proses pelaksanaan tidak mengalami

hambatan.

- Dalam melakukan input data atribut, perlu diperhatikan dan diinput

dengan teliti setiap data dengan maksud menghindarkan terjadinya

perbedaan data yang semestinya adalah satu kelompok yang sama.
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4. Sebelum membuat alur program, terlebih dulu harus dipahami topik
atau permasalahan yang ingin diimplementasikan dalam program,
termasuk di dalamnya kebutuhan pengguna dan hal-hal yang

nantinya ingin ditarﬁpilkan.
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LAMPIRAN A:
DATA ATRIBUT (NON-SPASIAL)
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LAMPIRAN B:
SOURCE CODE PROGRAM



Lampiran: Soeurce Code Program
Form Peta

Private Declare Function HTMLHelp Lib "hhctrlocx” Alias "HtmIHelpA® (ByVal hwnd As Loug, ByVal IpHelpFile As
String, ByVal wCommand As Long, ByVal dwDxia As Loag) As Long
Private m_mapTip As New clsMapTip

Dim ArcCetak As New clsArcView

Public RecPilih As MapObjects2 Recordses
Public NmlayerTerpilih As String

Public Gis A« New clsGIS

Public BikinDatabase As Boolean

Dim Lf As New LineFile

Dim Stro As New StringOby

Dim LegX As Single

Dim legY As Single

‘Public Arc As New clsArcView

‘Vaniabel untok editi

Tublic LaOrigin As MapOhjects2 Line

Public PlyOrigin As MapObjects2.Polygon
Private InDestination As MapObjects2 Line
Dim LaDrag As MapObiects2 Line

Dim PlyDrag As Msp()bpaslPoiygou

Public PrsOrigin As MapObjects2. Points

Frivate ptsDestination As MapOtjects2 Points
Public bDragging As Boolean

Private symOrigin As MapOtjects2 Symbol
Private symVertices As MapObjects2. Symbot
Private syinlineDrag As MapObjects2.Symbol

Private iShorPari As Integer
Private iShoxtVert As Long
Private iSelTol As Integer
Private iSnapTol As Integer
Private JnsShape As Integer
Private Fedit As Integer
Public ke As Boolean

Dim Garis As i i
Public ProsesGeo As Boolean
Dim RsHapus As MapOhjects2 Recondset
Public AsalForm As String

‘variabel Tambakan 2008
Public Idtanipilkan As String
Dim NmLyrSem As String

Private Sub cboTipField_Click()
I cboTipField.text <> ** Thea

m_mapTip.SelLayer Mapl. Layers(cboTipLayer.text), cboTipField.text
End If
End Sub

Private Sub cboTipLayer_Click()
updateTipField
End Sub

Private Sub chkTipLayer_Click(Q
1fMapl.Layers Count = 0 Then
chkTipLayer.Value =0
Elself chkTipLayer.Vatue = | Then
Call refreshMapTips
picMapTip ZOrder 0



bIMapTip.ZOrder 0

Elself chkTipLayer Value =0 Then
cboTipLayer.Clear
choTipField Clear
picMapTip.ZOrder 1
1bIMapTip.ZOxder 1

End If

Ead Sub

Private Sub cndAlbum_MouseOver()
Call HilanglomMenu
mnuATbum Left = emdAlbum Left
mnuAlbum Top = cad Allxun Top + cond Album Height
mmAlbom Visdble = Troe
mnuAlbem ZOrder 0
End Sub

Private Sub cmdAnalica MouseOver()
Call HilangkanMemn
mnnAnalisa Lefl = crndAnalisa. Lefi
mmuAnatisa Top = candAnalisa. Top + cmdAnalisa Height
mnuAnalisa. Visible = True
mmuAnalisa ZOvder 0
End Sub

Private Sub cmdArcView_Click()
* AncCetnk Kond =0
ArcCetak DDE = Text}
‘ArcCetak Kel = Rss Fields("K elurahan”). Value
ArcCetak NamaView = "Sistem Informasi Jalan (SISINJA) Kota Malang®
ArcCetak Cetak
End Sub

Private Sub emdBerkas Click()
Call
mnuBerkas Lefl = coxfBerkas. Left
mmiBerkas. Top = emdBerkas Top + condBerkas Height
mmiBerkas Visible = True
nmuBerkas ZOrder 0
End Sub

Private Sub cndBerkas |
Call cndBerkas Click
End Sub

Private Sub cndBersibkarn_Click()
mnuBersitkanTerpilih Click
End Sub

Private Sub ecmdBuffer_Chck()
nmuAnalisa. Visible = False
MsgBox "Mohon aplikasi arcview yang aktif ditutup terlebih dabulu ", vblformation + vbOKOnly, *Konfimmas”
frmGeoBuffer. Awal
frmGeoBufler Show
End Sub

Private Sub cdCetak Chck(
frmTesPrint. Show vbModal, Me
End Sub

Private Sub amdClip_Click()
mnuAnalisa. Visible = False
MsgBox "Mohon aplikasi arcview vang aktif ditutup terlebih dalmb.”, vbinformation + vbOKOnly, "Koafirmasi”
frmGeoClip. Awal

Eud Sub

Private Sub cmdDissolve_Click()
mnuAnalisa Visible = Faise



MsgBox "Mohon aplikasi arcview yang aktif ditutup tedebih dstalu.”, vbinformation + vbOKOnly, "Konfirmasi®
frmGeoDissolve Awal
frmGeoDissolve.Show

End Sub

Private Sub CmdHapus_ClickQ)

1f LegMapDisp.getActiveLayer <0 Then
MsgBox "Tiduk ads Layer aktif®, vbOKOuly +vbCritical, "Koafirmasi®
Exit Sub

End If

If Map] Layers.Count <= 0 Then Exit Sub

Map! Layers.Remove LegMapDisp.getActiveLayer

LegMapDisp.LoadLegend True

End Sub

Private Sub cmdHapusSpatial_Click()
MsgBox “Pilih salah satu objck vang akun dibapus”, vbinformation + vbOKOnly, "Konfirmasi®
Mapl.MousePointer = moLabel

End Sub

Privawc Sub emdinformasi_Click()
Map) MousePointer = mofdentify
Call TombolNonmal
cmdInformasi.Value = True

End Sub

Private Sub emdJerak_Click()
Map]l MousePornter = moCross
Call TombolNormal
cmdlarak Value = True

End Sub

Private Sub emdLihat Chick(Q
Call
mauLihat Left = cmndLibat Left
mnul ihat Top = condLihat Top + andLihat Height
mmLihxt Visible = Troe
aywLihat ZOxdec 0
End Sub

Private Sub amdLihat MouseOver()
Call cndLibat_Click
End Sob

Private Sub emdMax_Click()
If emdMax.Tag = 0 Then
Me.WindowState =2
codMax Tag = 1

Private Sub - Click()
mnuAnalisa. Visitle = False
MsgBox "Mohon aplikasi arcview yang aktif ditutup terlebih dahudu.”, vbinformation + vbOKOnly, “Konfirmasi®
frmGeoMerger. Awal
frmGeoMerger. Show
End Sub

Private Sub cndPan_Click()
Map].MousePomter = moPan
Call TomboINormal
cmdPan Vaboe = True

End Sub

Private Sub emdPencarian_Click()



mnuSQL_Click
End Sub

Private Sub enudPencarianB_Click()
Call
mnuPencarian Left = emdPencarianB. Left
mnuPencarian Top = condPencarianB. Top + cmndPencarianB. Height
mnuPencanian Vistble = Troe
mmPencarian ZOxder 0
End Sub

Private Sub emdPencarianB_MouseQver()
Call emdPencarianB_Click
Ead Sub

Private Sub cmdPenggimaan_Tanah Click()
mnuATbum. Visible = False
frmRUTRK_Show

End Sub

Private Sub cmdlit_Click()
Map] MouscPointer = meAsrow
Call TombolNormal
cmdPilih. Value = True

End Sub

Public Sub emdRefresh Click()
Set Gis = Nothing
Set Gis] = Nothing
5.t Rsmap = Nothing
Set RecPilth =Nothing
Set RsHapus = Nothing
mmuRefresh_Chick

End Sub

Private Sub cmdTabel_Click()
mmuEdiiTabel_Click
End Sab

Prnvate Sub andlambahLyr Click()

Dim Phat As String

Screen MousePoimter = 11

With CD

FileName = =~
DialogTitle = “Tambeh Layer Peta”
Filter = “Layer Pet (*.shp){*.stp”
DefauttExt = * shp"

ShowOpen
If Len(FilsName) = 0 Then
Secreer MousePagnter =0
Exit Sub
End If
End With
If Dif(CD.FileNsme) = *° Then
Screen MousePointer =0
Exit Sub
End If
Phat = NamaPhat(CD.FileName)
NmFile = Lefi3{CariNamaFile(CD.FileName), Len(CD FileName) - 4)
Call AddLayec(Phit, NmFike)
Set g_ActiveLayer = Map] Layers(0)
LegMapDisp.LoadLegend Truc

Private Sob cond TampilkanSetarahnya_Click()
mmuTampitkanSemua_Click
End Sub



Private Sub amdTerpifih_Click()
[f Not RecPilih [s Nothing, Then

If UCase(NmlLyrSem) = "JALAN" Then
frmlnformasilalan NmTabel = Gis CariNmVirSkp(NmLyrSem)
frmInformasiJalan ID = RecPilih!1dd
frminformasiJalan. JdJalan = RecPilih!IdJajan
frmInformasifalan. AsalFosm = "FRMPETA"
frmInformasifalan Show

Elself UCase(NmLyrSem) = "CROSS” Then
{rmInformasiCross NmTabel = Gis.CariNmVirShp(NmLyrSem)
frmiInformasiCross.ID = RecPilihfldd
fminformasiCross IdJalan == RecPilih!fdizlan
mnhfermasiCross. AsalForm = “FRMPETA”
frmInformasiCross.Show

Elself UCase(NmLyrSem) = "JEMBATAN" Then
frmlInformasiJembiutan NmTabel = Gis.CariNmVirShp(NmLyrSem)
frmInformasifembatan [D = RecPitih!Idd
frminformasifenihatan IdJalen = Re~PilihtidJalan
frmInformasifembatan. AsalForm = "FRMPETA*
froinformasilembatan Show

Elself UCase(NmLyrSem) = "“GORONG® Then
{minformasiGorong NmTabel = Gis CariNmVirShp(NmLyrSem)
frmInformasiGarong ID = RecPilihtidd
frcinformasiCrorang IdJfalan = RecPilihtfdSala
frminformasiGorong AsalFormn = “FRMPETA®

Else
frmInformasi Kond =0
frminformasi.tampil_data RecPilih, NmLyrSem, 0
Srminformasi. Show

End If

End If
End Sub

Private Sub emdTool_Click()
Call Hilan,
mnuTool.Left = emdTool Leit
mnuTool. Top = coadTool Top + cdTool Height
mmTool Visible = Troe
mmuTool ZOrder O
Eud Sub

Private Sub cdTool MouscOver()
Call condTool_Click
End Sub

Private Sub casdTracking_Click()
If Combol.Listindex = 0 Then
MsgBox "ands belum mcrutah ke mode edit®, vbCritical + vbOKOnly, "Konfinmasi®
Exit Sub
Else
frmInputData Show
End If
"Mapl.MousePomter = moPencil
End Sub

Private Sub condUknmanAktif Click()
mueTampilkanAktf Chck
End Sub

Private Sub cndUnnion._Click()
mmAnaliss Visible = False
MsgBox "Mohon aplikasi arcview yang akiif ditatup tertebih dsbuba *, vbinformtion + vbOKOnly, “Koafirmasi™
FmmGeopro_ Awal
If ProsesGeo = True Then FrmGeopro. Show
End Sub

Private Sub cndUsex_Click()



mnuBerkas. Visible = False
frmUser. Show
End Sub

Private Sub cmdX_Click()
If Combol.text = “Edit* Then
MsgBox "Mode dalam keadamn editing”, vHOKOuly + vbinformation, "Konfirmasi®
Exit Sub
Else
Unload Me
End If
End Sub

Public Sub LoadSymbol()
Dim JmIVmr As Integer
If LegMapDisp.gotActiveLayer = -1 Then
MsgBox "Tidak ada layer yang aktif pada Jegenda peta...!™ & «::CrLf & "Aktifkan Jayer pada Legenda Peta...”
tExclamation, “Pesan Kesalahan”
Exit Sub
End If
L{OpenExisting App.Path & “Datswirtcaiempshpisymbol sim”
JmiVmr = Lf.CountLines - 7
Sto.text = LEReadFh

If Stro.Contains("Kelas"SinglcVatec™) Then
Call LoadSymSingle

Elself Stro.Contains("Kelas"Unik Vatoe™) Thea
Call LoadSymUniqge(Jm Viur)

Elself Stro.Contnins("Kelas*KelasValuc®) Then
Call LoadSymKelas(Jm!Vnx)

Elself Stro.Contains("Kelas"Labell Value™) Then
Call LoadSymLabelRender

Elself Stro.Contains("Kelas"Label2Vatue™) Then
Call LoadSymLabelPlacer

End If

End Sub

Private Sub cmdZoomln_Click()
Mapl MouscPointer = maZoomin
Call TombolNormal
cmdZoomIn. Value = Truc

Ead Sub

Private Sub cmdzoomXotak_Click()
Mapl . MousePointer = maZoam
Call TomboiNormal
cmizoomKotak Value = True

End Sub

Private Sub cmdZoomOw_Click()
Mapl MousePointer = moZoamOut
Call TombolNormal
emdZoomQut Value = True

End Sub

Private Sub Combol_Click()

If Cambol.text = *No Edit® And Fedit = 1 Then
emdTracking Enabled = False
cmdHapusSpatial Enabled = False
frmSaveLayer.Show 1

Elself Combol text = “Edit” And Fedit = | Then

cmdTracking Enabled = Troe
emdHapusSpatial Enabled = True

End If

End Sub



Call
End Sub

Private Sub FLegends_MouscMove(Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As Single)
HilangkanMenu

Private Sub Form_Load()
Fedit =0
Combol Listindex =0
* Unload frmSaveLayer
Gis RefresVirtual
Gis.ClareVirtual
Gis.BersithVir
picSplitter BackColor = frmPeta BackColor
LegMapDisp.

GisRefreshScate ScaleBarl
Dim futScalebar As New stdole. StdFont
MmtScalebar Namme = "Anal Nammosw”
fintScalebar size = 10
With ScaleBarl

.AdjusiForLatitade = True

BarWidth =3

Set Font = futScalebar
End With

bIMapTip ZOrder 0
m_mapTip.Initialize Map?, tnuMapTip, picMapTip, bidxpTip

PicLeg Visible = False
Pi =

Label2 ForeColor = vbinfoText
Label2 AntoSize = Troe
Label2 BackStyle =0

Call lnitValue

.SymboiType = moLineSymbal
style=moSolidLine
.color =moCyan
size=2
End With

Set symQrigin = New MapObjects2 Symhol
With symOrigm

.SymbolType = moLineSymbol

.style = moSolidLine

.color = moGreea

size=2
End With
Set symDestination = New MapObjects2 Symbol
With symDestination

.SymbolType = moLimeSymbol

.style = moSolidLine

.color =moRed

size=2
End With
Set symVertices = New Map(bjects2. Symbol
With symVertices

SymbolType = moPointSymbol

style = moSquareMarker

size =5



End With

‘Rubber band dragging line, and vertex
Set symVertices = New MapObjecis2. Symbol
With symVertices
SymbolType = moPoint Symbol
.style = moSquareMarker
size=6
End With

Map! . TrackingLayer SymbolCount = 2
With Mapl. TruckingLayer. Symbol(0)
-SymbolType = moPointSymbol
_style = moBlack
size=5
End With
With Map!_Trackinglayer. Symbol(1)
.SymbolType = moLineSymbol
.style = moSolidLine
.coivr =moBlack
size=1
End With
Fedit=1
1f LevelUser = 0 Then
cmdUser.Enabled = False
Cambol Enabled = False
emdHapusSpatial Enabled = False
emdTracking Enabled = False
End If

End Sub

Private Sub Form_MouseMove(Button As Iteger, Shift As Fnteger, X As Single, Y As Single)
Call HilangkarMesu
End Sub

Privote Sub Form_Resize()
FrameJudul. Width = Me. Width
emd X Left = Me. Width - (100 + candX. Widih)
cmdMax Left = emdX_Left - (50 + cmdMax Width)
FPeta. Width = Me. Widih - (100 + FPeta Lefl)
Mapl.Width = FPets. Widih - (MaplLel + 125)

FTomball.Top = cmdBerkas. Top + condBedkas Height - S0
FTombol2.Top =FTomboll.Top -
FTombol3.Top = FTomboll.Top

fSkala Top = Me Height - (StatnsBarl Height + (Skals Height + 50)
fSkala Wedth = FPetu Lefi + FPeta Widik: - fSkela Lefi

FLegenda Height = fSkala. Top - FLegenda Top
LegMapDisp Height = Fbﬂsmﬂﬁem (LegMzpDisp Top + 100)

FPeta.Height =
Mapl. Height = FPda.Hagln (Mapl.Top + 100)
picSplitter. Height = FPeta Height

cboTipField Left = fSkala. Width - (cboTipFiekd Widih + 100)
cboTipLayer.Left = cboTipFicld. Left - (cboTipLayex. Width + 50)
chk TipLayer.Left = choTipLayer. Lefl - (chk TipLayer Width + 50)
ScaleBarl. Width = chkTipLuyer.Lefl - (ScaleBarl Lefi -+ 50)
Combol.Top = Me.Height - StatosBar] Height
Framel Left = Me. Width - Frame]. Width

End Sub

Private Sub Form_Unload{Cancel As Integer)
Set Gis = Nothing
Set Gisl = Nothing
Set Rsmap = Notlring



Set RecPilih = Nothing
Set RsHapns = Nothing,

Select Case UCasc{AsalForm)
Case "FRMMENUUTAMA*
frmMenuUtama Show
End Select
End Sub

Private Sub FPeta_MouseMove(Button As Ineger, SEift As Integer, X As Single, Y As Singls)

Call HilangkanMem
End Sub

Private Sub FrameJudu!_MouseDown(Button As Integer, Shift As Tateger, X As Single, Y As Single)
If Button = 1 Thea ° 1 = tombol kiri
Dim RztumVal As Long
X = ReleaseCapture()
‘ pi form
RetumVal = SendMessage(ivnd, WM_NCLBUTTONDOWN, HTCAPTION, 0)
EndIf

End Sub

Private Sub Labeudul MouseDown(Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As Single)
1f Button= 1 Then * | = tombol kiri
Dim RetumVal As Loag
= ReleaseCaptire()
'x' form
ReturaVal = SendMessage(hwnd, WM_NCLBUTTONDOWN. HTCAPTION, 0)
End If

End Sub

Private Sub LogMapDisp MouseDown(fndex As Integer. Button As Inieger, Shift As Integer, X As Single, Y As Single)
If Index < 0 Then Exit Sub
If Button =2 Then
PicLeg Visible =Feulse

Ead If
LegMapDisp Active(fndex) = True
Sui g_ActiveLaver = Mapl Layers(fndex)
LegX=X
legY=Y
End Sub

Private Sub LegMapDisp MouseMove(index As Integer, Bution As Ioteger, Shift As Integer, X As Single, Y As Single)
Call HilangkaoMem
End Sub

Pn:ivate Sub LegMapDisp_RenderClick(Laye Index As Integer, Breakindex As Integer, vall As Variant, val2 As Variant)
Dim miyr As New MapObjects2. Mapl ayer
Dim Teks As String
Dim stats As MapObjects2. Statistics
Set mlyr = Mapl Lavers(Lsyerindex)
Set g_ActiveLayer = Map1 Layers(lndex)
Select Case True
Case mlyr Ruxicra' Is Nothing
Teks =
Case TypeO" miyrRenderer 1s MapObjects2 ValneMapReaderer
Teks = vall
Case TypeOf mlyr Renderer Is MapObjects2 ClassBreaksRenderer
Set stats = mlyr Records. CaleulareStatistics(mlyy Renderer. Fiekd)
If BreskIndex = 0 Then
Teks = "Less Than " & Format(val2, "4,000.00™)
Elself Breaklndex = mlyr. Renderer BreakCourt Thea
Teks = “Greater Than * & Forma(vall, *#,000.007)
Else
Teks = Format(vall, “#.000.007) & " - * & Format(val2, *#,000.00"}
End If
Case TypeOf mivr Renderer s MapObjects2. LabelRenderer



Teks = vall

Case TypeOf mivr.Renderer Is MapObgocts2 LabelPlacer
Teks = vall

Case TypeOfmiyr Renderer Is MapObyacts2 ZRenderer
Teks = wall

Case Else
Teks = vall

End Select

If Teks = ** Then Teks = mlyr Namne

‘Label2. Caption = Teks

PicLeg ZOrder 0

‘Label2 Top =0

TLabelZLlefi =6

‘PicLeg Lefi = FLegenda. Left + LegMapDisp Left + LegX
‘PicLeg. Top = FLegenda. Top + LegMapisp.Top + legY '+ 500
PicLeg Width = Label2. Width + 8¢

‘PicLeg Height = Label2. Height + 50

‘PicLeg.Visible = True

mmuVmr.Captioa = Teks

PopupMerra moul eg

LegManiisp Active(Layerindex) = True

Set mivr = Nothing
Set stats = Nothirg
Ead Sub

Private Sub Map]_ARerTrackingLayerDraw(ByVal hDC As stlole. OLE_HANDLE)
I Not RecPilih Ts Nothing Then
If RecPilih. Fields("Shape™). Type = moLine Then
Mapl.DorwShape RecPilih Fiekis("Shape™). Vatoe, symPilih
Else

Call DrawRecordset(RecPilih, meCyen, tuoTransparentFifl, 4)

End If
mnuTespilib. Enabled = True
mmuBersihksnTerpilth Enabled = Troe
cod Texpilih Enxbled = Troe
cmdBersihkem Enabled = Troe

Else
mmuTerpilih Enabled = False
mnuBersihkxanTerpstib Enabled = False
codTexpilih Enabled = False
codBersihkann Ensbled = False

End If

If Not mDestination Is Nothing Then
Mapl.DrawShape InDestination, symDestination
symVettices.color = moRed
Mapl DrawShape ptsDestinstion, symVertices

End If

If Not LoOrigin Is Nothing Then
symVertices.color = moMagenia
Mapl DrawShape PisOrigin, symVertices
End If

If Not PlyOrigin Is Nothing Then
Mapl DrawShape PlyOrigin, symOrigin
symVertices.color = moMapenia
Map!. DrxwShape PisOxigsin, symVertices
End If

End Sub

Private Sub Map]_BeforeLavesDraw(ByVal Index As Integer, ByVal iDC As stdole.OLE_HANDLE)
Dim tt As Integer

tt = Len(Gis.updateScale(comFactor)) - 10

xtSkala text = Right$(Gis.updateScale(39. 37y, u)

‘StatusBar] Panels(2) = “Skala 1: = & oaSkala text



Gis RefreshScale ScalcBarl
End Sub

Private Sub Mapl_MouscDown(Button As fateges, Shift As Integer, X As Single, Y As Single)
On Emror GoTo Perangkap
Dim In As MapOhbjects2 Line
Dim dist As Double
Dim pt As MapObjects2 Point
If Butten = 1 Then
If LegMapDisp.getActiveLayer <0 Then
MsgBox "Tidak ada layer aktif®, vbOKOnly + vbCritical, *“Konfinmasi*
Unloxd frmInformast
Exi Sub
End1f
Set g_ActiveLayer = Map].Layers(LegMapDisp.getActiveLayer)
Set pt = Mapl. ToMapPomt(X, Y)

‘Jika Mouse Arrow atau memilih obyek baskect_id
GisKondisiMouse X, Y
If Map1 MousePointer = moArrow Then
NmLyrSem = Gis.CariNmShp(g_AtiveLayer. Tag)
Set Remap = Gis RecShp(g_Activelayer, X, Y)
lfRsmapCoun:<—GThen
t'a’
SelPlyOngtn=thmg
Set PrsOrigin = Nothing
Set mDestmation = Nothing
Set ptsDestination = Nothmg
ke = False
Exit Sab
Encif
If Combol.text = “No Edit” Then
NmLayesTespilih = NenLyrSem
Mapl FlashShape Rsmap Fields("Shape”). Value, 3
Set RecPilih = Rsmap

Set Remap = Nothing
Screen MousePotmer = 0
Else

If emdVirtex. Value = True Then
Set InDestination = Rsmap Fickds("Shape™). Value
Set ptsDestination = New MapObjects2. Points
For { =0 To InDestination Parts. Coont - |

For j =0 To lnDestinstion Pans@).Couom - 1

Next §
Nexti
cmndVirtex Valne = False
Ead If
If ke =False Then
Dim Jy As MapObjects2 Maplayer
Jnsﬂmpc g_ActiveLayer. shapeType
Call PesanSymbolEdit(JusShape)
1If JusShape = 22 Then
Set LaOrigin = Rsmap Fields("Shape™). Vatoe
Set PisOrigin = New MapObjects2 Points

Fori =0 To LaOrigin Parts Count - 1
Forj —OToLnOngm_Pam(i}Lotmt 3

If JnsShape = 23 Then
St PlyOrigin = Rsmap Ficlds("Shape™). Value
Set PtsOrigin = New MapObyects2 Points
For i =0 To PlyOrigin. Parts. Coumt - |
Foc j =0 To PlyOrigia Parts(i) Coent - 1
W PhyOrigin Paresti)j)
]



Next 1
Ead1f
ke = True
Else
bDraggmg = True
[ JnsShape = 22 Then
Set LoDrag = New MapObjects2. Line
Call FindClosestVerex("L", LoOrigin, pQ
End if
If JnsShape =23 Then
Set PlyDrag = New MapObjects2. Polypon
Call FindClosestVertex("P*, PlyOrigin, pt)
End If
Ead If
EndIf
End If

*Jika Mouse pomnter loformasi
1f Map 1 MousePointer = moldentify Then
Dim NmVir As String
NoLyrSem =g _ActiveLayer Name
If Mid(NmLyrSem, Len(NmLyrSem) - 3, 1) = *.° Tnen NmiLyrSem = Mid(NmLyrSem, 1, Len(NmLyrSem) - 4)
NmVrr = Gis. CariNm VirShp(NmL yrSem)
Set Rsmap = Gis.RecShp(g_Activel aver, X, Y)
1f Rsooarp. Count <= () Then
Unlosd frminformasifalan
Exit Sub

Else

Mapl FlashShape Rsmap("Shape™). Value, 3

If UCase(NmlyrSem) = "JALAN" Or UCasc(NmLyrSem) = "JALAN.SHP" Then
frmlnformssiJalan NmTabel = NmVie
frmInfocmasi Falan ID = Rsawapflad
frminformasiJalen IdJalon = Rsmaptidfalen
frminformasifalan. AsalFonn = “FRMPETA”
frmInformasifalan Show

Elself UCase(NmLyrSem) = "CROSS" Then
{milnfomasiCross NmTabel = NmVir
{rmlnformastCross. ID = Remapldd
frminformasiCross [dfalan =
fanfrmasiCross. AsalForm = *FRMPETA®
frmInformasiCross Show

Elself UCase(NmLyrSem) = "JEMBATAN" Then
frminformasilembatan NmTabel =NmVir
frminformasiJembetan ID = Rsmapfldd
fminformasilembatan IdJalan = Rsmaptidfaien
frmInformasifembatan. AsalFoem = “FRMPETA"
frnInformasileatbatan Show

Elself UCase(NmLyrSem) = "GORONG" Toen
faninformasiGocoug NmTabel = NmVir

fruinformasiGorong ID = Rsmuaplidd

Eod i
1f Mapl MousePoimer = moPencil Thea
1If Kondisilupot = 0 Then
Dim t As MapObjects2. TrackingLayer
Set = Mapl . TrackingLayer
JnsShape =g _Activclayer.shapeType
1f JosShape =22 Then
Set Gans =Mapl TeeckLine
. AddEvent Garis, 1
Call TambahData(Garis)



Ead If

1f JusShape =23 Then
Set Poli = Mapl.TrackPolygon
d.AddEvent Pali, 1
Call TambahData(Pol)

End If

1f JnsShape = 21 Then
Set Ttk = Mapl. ToMapPoit(X, Y)
Call TambahData(Tik)

End If

tLClearEvents
Mapl Refresh
Else
Set carPoimt = Mapl. ToMapPoint(X, Y)
curX = curPomt X
cwrY = ewrPomt.Y
With frmK oordinat
taX text = Format(corX, "))
Y text = Format(carY, “0.000%)
End With
Map] . Trackinglayer AGdEvent cuPoiut, 0
End If
End If
1f Map1.MousePoinicr = moCrmss Then
Set In =Mapl TrackLine
dist = Format{in.Length, 20.000*) ‘ddDistanceMcters(he@X0), ln(0X1))
Msanx “Jaraknya adalah * & Format(dist, *#,000.000%) & “ Metes™, vbOKOnly + vbinformation, "Menghiting

Endn‘
f Maupl.MousePoimter = molabel Then
Set RsHapus = Gis RecShp(g_ActiveLayer, X, Y)
If RsHapus.Count > 0 Then
Map] FlashShape Rsf fapus Fielde("Shape”). Value, 3
tt = MsgBox("Anda Yakin untuk menghapus?®, vbYesNo + vbQuestion, *Konfirmasi™)
Iftt=6 Then

EndIf
‘If Mapl MouscPomter = moHotLink Then
NmLyrSem = Gis.CariNmShp(g_ActiveLayer. Tag)
Set Rsmap = Gis.RecShp(g_Activelayer, X, Y)
IfRsmap.Count <=0 Then Exil Sch
Map] FlashShape Rsmap Fields(*Siugpc™). Value, 3
IF UCase(NmLysSem) = "AKEA S3WP PENGUNAAN TANAH" Then

%
1 §
E

Else

PopupMemm oxmumalthat
EndIf
‘Set Rsmap = Nothing
Exit Sub
Peranglosp:
MsgBox Err.Description, vbCritical, "Koafirmasi®

End Sub



Private Sub mmKoneksi_Click()
Arc.DDE = Text1
ArcNamaView = frmPeta Caption
Arc.Executel

End Sub

Private Sub Mapl_MouseMove(Button As Integey, Shilt As Integer, X As Single, Y As Single)
Dim pt As MapCObjects2.Point
Dim tl As Map(igects2 Trackinglayer
Dim JusShp As Integer

Call

If chkTipLayer. Value = § And choTipLayer.ListCount > Then

m_mapTlip MouseMove X, Y

End If
If Combol.text = "Edit” Then

Set pt =Mapl ToMapPoint(X, Y)

Set d = Map] TrackingLayer

‘If dragging a vertex, change the rubber band shape
‘to the mouse’s new location.
1fbDragging Then
U Event(0).moveTopt X, .Y
i RemoveEvent 1
If g_ActiveLayes shapeType = 22 Then
LoDrag Pants(0).Set 1, ot
tLAddEvent LaDeag, |
End I
If g_ActiveLayer shapeType = 23 Then
PlyDrag Parts(0).Set 1. pt
t.AddEvent PlyDrag, 1
End If
(LRefresh Trae
End If
End If
Dim curPoint] As MapOtyects2 Point
Dim cx As String, cy As String
Dim curX As Double
Dim curY As Doublz

Set curPoint] = Mapl. ToMapPoint(X, Y)
curX = curPomtl. X
arY = cauPomtl Y

cx=carX
cy =crrY
ox = Left(ex, WaStr(ex, °.%) + 3)
cv = Lefi(cy, InSu(zy, *.") +3)

StatusBarl Panels(2) text = "E: " & ex & * N: " & oy
End 5ub

Private Sub Map]_MouseUp(Button As Integer, Shift As nteer, X As Single, Y As Single)

If curremtly dragging, then find the vertex an the destination
‘which is closest to the mouse. If that closest vertex is within
30 PIXELS from the mouse, then snap the edt ne's vertex to
‘the destination line's vertex.
If g_ActiveLayer.shapeTvpe = 22 Then

Set Sape =LaOrigin
End If
If g_ActiveLaver.shapeType = 23 Then

Set Sape = PlyOrigin
End If
If bDragging Then



Sape.Parts(iShortPart).Set iShortVert, ClosestDestVertex(pt)
Rsmap Edit

Set RsnmpF ields("Shape”). Value = Sape
.Update

If FKoordinat = False Then

Mapl TrackinglLayer.ClearEvents
End If
Mapl Refresh

End Sub

Private Sub mmmiGeser_Click()
cmdPan_Click
End Sub

Private Sub mmnulnformasi Click()
Call cmdindimmasi Cick
End Sob

Private Sub momularak CEckQ
candfarak_Click
End Sub

Private Sub pmmmuKotakPerbesar Click()
cmdzoomKotak_Click
End Sub

Private Sub mmmNommal Click()
mmNoem=1_Click
End Sab

Private Sub mmnnuParbeser Chek()
cmdZoomin_Click
End Sub

Private Sub mmuaPerkecil_Click()
cndZoomOut Chick
End Sub

Frivate Sub mmmTampilkanl ayerAktif Click()
mmu TampilkanAktif Click
End Sub

Private Sub nnnnu’l’amp’llmnSanm Click(
mnuTampilkanSemua Click
End Sub

Private Sub mmuAbent_Chick()
nmuTool. Visible = False

MsgBox "Masih dalam pembuatan”, vbinformation + vbOKOnly, “Informasi®

"frmAbout. Show 1
End Sub

Private Sub nmnuBersiikanTerpilib_Click()
mnuPencarian. Visible = False
Set RecPilih = Nothi
Mapl. Tackingl ayer Refresh True

End Sub

Private Sub nmuBukaPraj_Click()



On Error GoTo Pesan:

Screen. MousePointer = L1

mmuBerkas. Visible = False

CD'Fil ="

CDDefaudtExt =

CD.Dialog'l'lﬂe = "Membuka Proyek”

CD Filter = "SISINJA (* sim){*.stm"

CD.Filterlndex = 1

'CD.CancelEsror = True

CD.

If CD.FileName = ** Then
Screen.MousePointer = 0
Exit Sub

EndIf

Set Gis= L

Set Gis1 = Nothing

Set Rsmmap = Nothing

Set RecPilih = Nothing

Set RsHapus = Nothing

Call Gis BukaProject{CD FileName)
Screen MousePotuter =0
Exit Sub

Pesan:

Screen. MouscPotpter = ¢

Exit Sub

End Sub

Private Sub mnuCetak_Click()
mnuBerkas. Visible = False
frmTesPrim. Shoo vbMadsl, Me

End Sub

Private Sub mnuEditTabel Chck()
Dim FTabel As New FrmTabel}
mmBerkas. Visible = False
If LegMapDisp petActiveLxyer < -1 Then
Dim L As Maplayer
FTabel Awal g ActiveLayer.Tag, g ActiveLayer. Tag
FTabel. Show
Else
MsgBox "Tidak ada layer yang akiif pada legenda peta...t* & vbCILS & "Aktifkan layer pada Legenda Peta...”,
vbExclsmation, "Pesan Kesalahan®
EndIf

End Sub

Private Sub mmiExpordBMP_Click()
mmiBerkas Vistbl = False
frmExportPropForm Awal 0
fanExportPropForm Show 1

End Sub

mmBerkas Visible = Fulse

Private Sub mmuF_S_Click()
Call MengatarFangsi_Sistem
End Sub

Private Std’muﬁmgs Click(Q

Private Sub nmuGeser_Click()
mnulLihat Visible = False



Mapl.MousePointer = moPan
Mapl Refresh
End Sub

Private Sub mnuGPS_Click()
mnuBerkas. Visible = False
frmGps.Show

End Sub

Private Sub nmnubelp Click()

mmuTool. Visible = False

MsgBox “"Masih dalsm pembuatan®, vbinformation + vbOKOnly, "Informasi
End Sub

Private Sub mmulnformasi_Chick()
mmulLihat Visible = False
Map]. MouscePointer = mofdentify
End Sub :

Private Sub mmKelas_Click()
MengntorKelas
End Sub

Private Sub mnuKeluar Click()
mmiBerkas, Visible = False
Call cmdX_Click

End Sub

Private Sub mnuKotakPesbesar: Click(y
mmuLihat Visible = False
Mapl MousePointer = moZoom
End Sub

Private Sub mnuLibat MoussMove{Button As Enteger, Shift As Inkeger, X As Single, Y As Sinple)
If X < 0 Then mnuLihat. Visible = False
Ead Sub

Private Sub mmnuLinkLayOut_Click()
mnuBerkas. Visible = False
‘Call Link LayCut

End Sub

Private Sub mmiNormal Click()
mnuLihat. Visible =False
Maleomd’orM meArrow

End Sub

Private Sub mmuPexbesar_ Click()
mmuLihat Visihle = False
Mapl MovsePointer = moZoomin
End Sub

Private Sub mnuPedkecil Cli
mmoLihat Visible = False
Mapl MousePointer = moZoomOut
End Sub

Private Sub mmuRefresh_CH
mnul ihat Visible = False
Csll Form_Load

End Sub

Private Sub mnuRTRW_ClickQ
mnuATbum. Visible = False
frmATbumK esestaian Show

End Sub

Private Sub nmaRupaBuni_Click()
nmuATbum, Vissbk = False



frmAlbumPeta. Show
End Sub

Private Sub nnuSimpanProj_Click(Q

On Error GoTo Pesan
mnuBerkas Visible = False
Screen MousePointer = 11
Gis BikinProject
Screen MousePointer =0
Exit Sub

Pesan:

Screcn.MousePomter =0

Exit Sub

End Scb

Private Sub nmuSistem_ChickQ
Call MenganaSistem
End Sub

Private Sub mmSQL_Click()
mnuPencanian Visible = False
Cal) fmPencarian Show(1)

End Sub

Private Sub mmStxtas_Click()
MengaturStdtus
End Sub

Private Sub mouTabelAktif Click()

mnuPencarian Visible = False

If LegMapDisp getActiveLayer < -1 Thea
{nnPeta MousePotmter = 11
frmPete Mapl. MousePointer = moHourglass
frmTubedCari Show
frmPeta Msp) MousePamter = moArrow
frmPeta MousePointer = 0

Else
MszgBox "Tudak ada layer yang akiif pada legeada peta...t* & voCrl{ & "Aktifkan layer padz Legeada Peta...",
vhExclamation, “Pesan Kesalahan®
Exd If

End Sub

Private Sub mmTempitkanAkiif ClickQ
nmuLihat Visible = False
If LegMapDisp.getActivel ayer <O Then
MsgBox “Tidak ada laver yang aktif.", vbCritical
Exit Sub
Eadif
Set g_ActivceLayer = Map! Layers(LegMapDisp.getActiveLeyer)
Mapl Extent = ¢ ActiveLayer Extent
End Sub

Private Sub mm TampilkanSemma_Click()
mmLiht. Visible = False
Map1 Extent = Mapl FullExtent

End Sub

Private Sub omuTearpilth Click()
cmd Terpilih Click
End Sub

Private Sub picSplitter_ MouseDown(Bution As Inteper, Shift As Integer, X As Single, Y As Single)
‘Membuxt picsplitter selate tampil di depan objek lainnya
picSphitter.ZOxder 0
‘Membuat Picsplitter berwama dark gray
picSplitter. BackColor = 8421504
picSplitter Refresh
End Sub



Private Sub picSplhitter_MouseMove(Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As Smgle)
On Emvor Resumse Next
‘Jika diklik kiri pada picSplitter
1f Buiton = | Then
picSplitter.Left = picSplitter.Left + X - 50
If picSplitter Left > 350 Then
picSplitter Refresh
frmPeta.Refresh
Else
picSplitter Lefl =350
picSplitter_MouseUp Button, Shift, X, Y
FEnd If
End If
End Sub

Private Sub picSplitter MouseUp(Button As Inteper, Shift As Integer, X As Single, Y As Single)
On Error Resume Next
‘Membuat picSnlitter berwarna saima dengan wama fom
picSplitter BackColor = fimPeta. BackColor
‘Mengatur lebar Framel yang berisi legenda berserta ismya
FLegenda Width = picSplitter.Lefi - FLegenda Lefi
LegMapDisp. Width = FLegenda Width - (LegMapDisp Lefi + 100)
‘Mengatur Frame2 yung berisi peta berserta ismya
FPeta Left = picSphitter. Left +picSplitter. Width
FPeta. Width = Me.Width - (100 + FPeta Left)
Map). Width = FPeta Width - 225
LegMapDisp.LoadLegend Troe
End Sub

Private Sub tmrMapTip_Tamer()
m_mepTip.Tuner

End Sub

Private Sub txtSkata_KeyPress(KeyAscii As nteger)
If KeyAscii = vbKeyRetum And IsNumenic(txtSkala text) Thea
Dim rect As MapObjects2 Rectangle
Dim centerPt As MapObjects2 Point
Dim WidihMapCoatrol As DGouble
Dim SkalaShim As Double
Dim Pjg As Integer
Dim Lebar As Double
Dim Tinggi As Double
WidihManCoatrol =Mapl. Widih / 1440 1446.525
HeightMapControl = =Mapl Heigit / 1440 °1446.525

Set rect = Map] _Extent

Set centerPt = Mapl . Extent Center

Letmr = ((WidthMapControl * Val{txSkata text)) / coavFactor) /2
= ((HeighitMapCoatrol * Val(ixiSkals text)) / convFactor) /2

rect Left = centesPLX - ((btSkala.text / convFactor) * WidthMapControf) / 2)
rect.Right = centerPt.X + (((txrSkala.text / convFactor) * WadthManCoatral) / 2)
rect boitom = centerPt.Y - (((tbxtSkala text / convFactor) * HeightMapCouatrol) / 2)

rect. Top = centetPLY + ((txtSkals text / convFactor) * HeightMapCoutrol) / 2)
Set Mupl Extent = rect

rect Left = centesPt. X - Letar
rect Right = centerPt X + Lebar
rect.bottom = centerPt.Y - Lebar
rect. Top = centerPLY + Lebar
ScaleBarl .Refresh

End If

End Sub



Public Sub SimpauSymbol(ByVal Indeks As Integer)
On Error GoTo ExitNow
Dim Lf As New LincFile
Dim i As Integer
Dim miyr As MapObjects2 MapLayer
Dim stats As MapObjects2. Statistics
Dim Phat As String
Dim layer As String
Set mlyr = Map] Layers(indeks)
tt = miyr Name
Select Case True
Case mlyr Renderer Is Nothing,
JnsKelas = Kelas"Single Value™
Case TypeOf mlyr Renderer 1s MapOtgects2. ValoeMapRenderer
JnsKelas = “Kelas"Unik Value®
Cass TypeOf miyr.Readerer [s MapObjects2. ClassBreaksRenderer
JnsKelas = “Kelas"KelasValue™
Case Ty peOf miyr.Renderer Is MapOigects2 LabelRenderer
JnsKelas = "Kelas"Label 1 Vatue®
Set LabelRender = miyr Renderer
Case TypeOf miyr.Renderer Is MapObyeers2 LabelPlacer
InsKelas = "Kelas"l abel2Value®
Dim LabelPlacer As New MapUbjects2 LabelPlacer
Set LabelPlacer = mivr.Readerer
Casc TypeOf milyr Rendeser ks y
JnsKelas = *Kelas“Elevasi Value™
Case Else
JusKelas = "Kelas*SingleVahie”
layer = Gis CariNorShp(s_Activelayer. Tag)
Phat = Gis.CariPhatLayer(layer)
LfMakeNew App.Path & "\Data\Vistual\Textymbp\Symbaol som®
Lf. WriteElt JusKelas
L{.WriteElt "ShapeFile®” & Phat & *[" & bayex
LL{WriteEl "TypeShape® & _
miycshapcType & " & _
miyr.Symbol style & “~* & _
mlvr.Symbol size & "2 &
mlyr.Symbal SymbaiType & “** & _
mlyr.Symbol color

Lf. WriteElt "Namal.ayer*” & mlyr.Name
If mlyr Renderes Is Nothing Then
LEWriteElt “Fredd™ & "Noxc®
Else
LL.WriteElt "Field™” & mlyr.Renderec Field
End If
Lf.WriteElt * START-"
Select Case JnsKelas
Case "Kelas"SingleValuc™
Case "Kelas"UnikValue®
Fot i =0 To mlyr Renderer. ValueCourd - 1
LLWriteEl miyr Rendeter. Vatoe(i) & "~ & mlyr.Renderer. Symbol(i).color & *A° &
miyr Renderer. Symbol(i).Outline & "~ & miyr.Renderer.Symbol(3).OutlineColor & "A" & miyr. Renderer Symbol().style
& " & miyr Renderer. Symbol(G).size & *** & mlyr Renderer. Symbal(@).SymbolType
Next s
Case "Kelas"KelasValus™
Set stats = mlyr. Records. CalculateSististics(mlyr Renderer Field)
For i =0 To mlve Renderer. BreakCoant
Select Case 1
Case 0
Lf.WriteElt FonmatGmlyr Renderer. Break(), "#0.00™) & “~* & miyr Renderer. Symbol(0).color & ™ &
mlyr.Renderer. Symbol(0).Outime & ™ & mlyrRenderer Symbo¥{{).OutlineColor & *~* & mlyr.Renderer. Symbol(0).style
& "~* & mivr Renderer Symbol(Y).size & ™" & mivr.Readerer. Syiabol(0).Symbol Type
Casce mivr.Renderer. BreakCoumt



LLWriteEl ">< * & Formst(stats.Max, *§0.00") & "** & mlyr Renderer. Symbol(i).color & “** &
miyr.Renderer. Symbol(i).Outline & "~ & miye.Renderer. Symbol(i) OutlineColor & " & miveRenderer. Symbol(i).style
& "* & milyr.Renderer. Symbol(i).size & **" & mlyr.Renderer. Symbol(). Symbol Type

Case Else

LE.WiteElt Formsat(mlyr. Renderer. Break ~ 1), *#0.00) & * - * & Format(mlyr Renderer Break(), *#0.00%)
& "* & mlyr Renderer. Symbol(i).color & *** & mlyr. Renderer. Symbol(i).Outline & “** &
miyr.Renderer. Symbol(i). OutlineColor & ** & mlyr. Renderer. Symbol(i).style & "** & mlyr.Renderer. Symbol(i). size &
*A* & mlyrRenderer.Symbol(i). Symbol Type
End Select

Nexti

Case "Kelas*Labell Value™
LEWriieElt "Font_Name™” & LabelRender. Symhol(0).Foot. Name
LL WriteEHt "Foal_Bold*” & LubelRender. Symbri(U).Fort Beld
L WriteEh *Fom_ltalic*” & LabeIRender. Symbok(U).F oot hakic
Lf WriteElt *Font_Striketirough”* & LabelRender. Symbol(0).Font Strikethrough
Lf WriteElt "Font_Undertine”* & LabelRender. Symbol(0).Font. Underfine
LEWriteElt "HorizontalAlignment™* & LabelRender. Symbol(0). Horizontal Alignment
L{ WriteElt "VerticalAlignment*” & LabelRender Symbol()). Vertical Alignment
LLWriteEH "Coloc™® & LabelRender. Symbot(D).coloc
L{.WriteElt "Rotation™” & LabelRender. Symbol(0).Rotation
LE.WriteElt *Fant_Size™" & LabeiRender. Symbal(0) Font size
Set LabelRender = Nofhing

Case "Kelas"Laiwl2 Vatoe”
LL WriteEH "Foal_Name®" & LabelPlacer DefimhSyubol Foat Name
LE WriteElt “Foat_Bold"" & LabelPhacer DefauttSymbol Foat Bold
LEWriteElt *Font_lualic"® & LabeiPlacer DefaultSymivd Font fube
LE.WriteElt "Height* & Map] FullExtect Height / LabeiPlaces DefaultSymbol. Height
L WriteEl "Color™ & LabelPlacer. color

LEWriteElt “MaskColos"” & LabelPlacer MaskCodos
Set LabelPlacer = Nothing
Case "Kelas"ElevasiValoe™

Ead Select
Lf. WriteElt *-END-*
LfCloseFile
Set Lf = Nothing
Exit Sub
ExitNow:
MsgBox Err Description
Exit Sub

End Sub

Private Sub
mmBetkas Visible = False
mnuLihat. Visible =False
nmuPencarian. Visilde = False
mnuTool. Visible = False
mnuAlbum. Visible = False
mmAnalisa Visible = False

Ead Sub

Private Sub LegMapDisp_AfterSetLayer Visible(Index As nteger, isVisible As Boolean)
Mapl Refresh

MsgBox "Maaf, Anda tidak dapat mengatur keterangan layer yang berupa gambar.” & VoCrLf & _
“Cobalah untuk mengatur keterangan peta yang memiliki format vekior”, vbCritical, “Pesan Kesalahan™
Exit Sub

End if



frmLayerSymbol Kond = 0
frmLayerSymbol Show vbModal

End Sub

Public Sub ResetScaleUnits(Index As Integer)
With ScaleBarl
.ScreenUnits = soCenlimeters
Select Case Index
Case 1
convFactor = 4322893.46
MapUnits = Mo2 1ScaleBar.sbMapUnits. muDecimalDegrees
* ScaleBartnits = 0
Case 2
convFactor = 3937
MaplUnits = Ma21ScaleBar. shMaplnits muMeters
* ScaleBarUnits = Mo21ScaleBar. sbScaleBarUnits. suMeters
Case 3
convFactor = 12
MapUrits = Mo21ScaleBac.sbMapUnits omFeet
*.ScalcBarUnits = Mo21S-aleBar. sbScafeBar{ fuits sufeet
End Select
Refresh
End With
Fod Sub

Pubhe Sub retreshMapTipsQ
cboTmpLayer Clear
cboTipFicid Clear

Dim mmlLayers As leger
mmLayers = Map1 Layers Count

Dim curLayer As Otject

Dim cwlLayesName As String
Dim curLayerType As Integer
Dim curShapeType As Icteger

Dimi As Integer
Fori=0TonumLayers -1
Set cwrLayer = Mapl Layers(s)
curLayertName = anlayerName

arLayerType = crlayer LayerType
If curLayesType < molmagelayes Then
choTipLayer. Additem curlayerNam=
End If
Next i

If choTiplayer.ListCoom >0 Then
cboTipLayer. Listindex =0
updateTipField

End If

End Sub

Public Sub updateTipField()
cboTipField Clear

If cboTipLayer =~ Then
chkTipLayer.Valne =0
Exil Sub

End If

Dim tb As MapObyects2 TableDesc

Set b = Map.Layers(cboTipLayer.texf). Records. TableDesc
Dim {Type As String, itemToSet As String

Dim numFields As lateger

agumfields = b FieldCoumt

Dim firstString As Boolean



firstString = True

DimiAs

For i =0 To numFields - 1

fType = tb.FieldType(i)

If fType = moString Or fType = raoLong Or fType=moDouble Then
cboTipFicld Additem tb FieldName(@)

If firstString = Tree And {Type = moString Then
firstString = False
itemToSet = th FicldName(i)

End If

End If

Next i

If temToSet < ** Then
choTipField.text = itemToSet
Else

cboTipFicld.text = choTipField List(0)
End If

m_nq:::bpﬁp.Sedxya Map].Layers(cboTi).Lvextext), choTipFidd.text

Public Sub AddLayer(By Val Phat As Suing, By Val Nmlayer As Sting)
'On Error Resume Next

Dim de As New MapObjects2 DataConnection
Dim Layer] As New MapObjects® MapLayer
Dim NmLyrVir As String
Dim Db As dao Database
Screen MansePointer = 11
de.Database = Phat
If Not de.Comnect Then
MsgBox “Koneks data tidak benar”, vhCritieal + WOKOnly, "Konfimas®
Exit Sub
End if
Layer.GeoDxtaset = de. Find(GeoDutaset(NmLayer)
Gis.AddLyr MmLayer, Phat
NunLyrVir = Gis CariNm Vi yer)
Layer].Records. Export {App Path & "\DasatvirtuaNTempShph® & NmLyrVir & * sbp”)

Call Gis.BikinTabelAcces(NmLyrVir}
I BikinDxtabase = False Then
Screen MousePointer =0
Exit Sub
End IF
BikinDatsbase = False

Set Db = OpenDitabase(App Path & "\Deta\Virtnal\WVirtnal97.mdb”)

Sqli ="DROP TABLE |DBASE II:DATABASE=" & AppPuth & “datatwirtaaMempskp].[* & NmLyrVir & *1°

Db.Execute Sqit

Sqll = “SELECT * INTO [DBASE II.DATABASE=" & App-Path & “WataWirtualtempshp].[* & NmLyrVir & *|
FROM[* & NmLyrVir & *J*

Db.Execute Sqll

Db.Close

Set Db = Nothing

Setdc= T
Set Layerl = Nothing,

Set de = New MapObjects2 DataCoanection
$et Layer] =New MapObjects2 MapLayer

de.Database = App Puth & "\Data\virtuaNTempShp™
Layerl.GeoDataset = = dc FindGeoDatasctNmLyr Vir)
Layerl.Tzg = NmLyrVir

Layerl. Name = NmLayer

Mapi.Layers. Add Layer]

LegMa;ﬂ)-sp.Amw(O) True



Set g_ActiveLayer = Layerl
Set Layerl =Nothing
de.Disconnect

Setde =
Screen MousePomter = 0
Exit Sub

MsgBox “Tidak ada dataflayer * & NmLayer & * pada komputer anda” & Chr(13) & Err.Description, voCritical +
vbOKOaly, “Konfirmasi®

End Sub

Private Sub LabelField(ByVal Tinggi As lneger, ByVal Fild As String)
Dim LabelPlacer As New MapObjects2 LabelPlscer

Dim fist As New SwiFont
fot Name = “Arial”
fnt.Bold = False

Set g _ActiveLayer Renderer = LabelPlacer

LabelPlacer.Field = Fild

LabelPlacer DrawBackground = Troe

Labelflacer DefauhSymbol Height = Map) FullExtent Height / Tinggi
LabelPlacer DefaudtSyrmbol. color = &HCS831F

Set LabelPlacer.DefaultSymbol Font = fiot

LabelPlxcer AllowDuplicates = False

LabelPlacer Maskd abels = False
LabelPlacer MaskCalar = Map] BackCaolor
Set LabelPlacer = Nothing

End Sub
anate Sub LoadSy

Dim Teks As String
Set Lyr = Mapl Layers(LegMapDisp getActiveLayer)
Set sym = Lyr. Symbol
Do Unti) Stro.Contains(*-END-")
Stro.text = LEReadElt
worcs() = Split(Stro.text, *A%)
Select Casc words(0)

LabelPlacer.De &l Symbol Font Name = words(1)
Case "Font_Bold”

LabelPlace:s DefauliSymbol. Font Bold = words(1)
Case “Foat_Jtalic”

Lshdﬂawi)a&dﬂmbolfmﬂmﬁc = wonis(1)y
Case ™

LabetPlacer DefrultSymbol Height = Mapl FullExtera Height / words(l)
Case “"Color™

hbe?hwbcﬁxuhs)mbol.eolor =words(1)
Case "Dra

LabelPlacer DrawBackground = wonds(1)
Case "AllowDuplicates®

LabelPlacer. AllowDuplicates = words{ Iy
Case "MaskLabels™

Labe{Placer MaskLabets = words(1)
Case "MaskCaolar™



Private Sub LoadSymSingle()
Dim sym As New MapObjects2 Symbof
Dim Lyr As New MapObjects2 MapLayer
Dim words() As String
Set Lyr = Map! Lavers(LegMapDisp_getActivelLxver]
Set sym = Lyr.Svmbol
Do Until Stro.Camains(*-END-"
Stro.text = Lf ReadElt
words() = Spht(Stro.text, *A*)
Select Case words(0)
Case "Typ=Stape”
symstyle = words(2)
sym.size = words(3)
sym. Symboal Type = wowds(4)
sym.colar = words(5)
Set Lyr.Renderer = Nothing
End Select

lﬁ’lm
LegMapDisp LoadLegend Trus
L£CloscFile

Private Sub LoadSymUniqe(By Val JmiVmr As Integer)
‘On Error Reswne Naxt
Dim vmr As New MapObjects2. ValueMapRenderer
Dim Lyr As New Map<bjects2 MapLayer
Dim words() As String
Dim kt As Integes

vir. ValueCount = Jm!Vayr

Set Lyr = Map] Layers(LegMapDisp getActiveLaver)

i=0

Forj =0 To LLCouniLines - 1
Strotext = LEReadEl
words() = Split(Stre.text, "A7)
If words(0) = “TypeShape® Then
vir. Symbol Type = words(4)
Elself words(0) = “Field” Then
vmr. Field = woeds(l)
Elself (§ >= 6) And (Not words(0) = "-END-") Then
vinr. Valoe(i) = words(0)
vt SymbalG).colar = words(1)
vy Symbol(i). Outline = words(2)
varr. Symbol(i).OutlineColor = words(3)
vmr. Symbol(i).style = words(4)
vr. Symbol(i).size = words(5)
?':m'.Sy;nho!(i).SymbolType = words(6)
i=i+
End If
Next j
Set Lyr.Renderer = vor
Mapl Refresh
LegMapDisp LoedLegend True
Set vinr = Nothing



Set Lyr = Nothing
LECloscFile
End Sub

Private Sub LoadSymKelas(By Val fml Vo As futeger)
Dim vinr As New Map(Jbjects2. ClassBreaksRenderer
Dim Lyr As New MapOigects2 MaplLayer
Dim words() As String
Dim stats As New MapObjects2. Stntistics
Dim Oks As Integer
Dim range As Double
vmr.BreakCount = JmiVnr - 1
§d(1,-yr= Mapl. Layers(LegMapDisp. getActivel ayery
i=
Forj=0 To Lf.CoumLines - 1
Stro.text = LEReadElt
wards() = Sphit(Stro.text, *A7)
1f words(0) = “TypeShape™ Thea
vir. Symbol Type = words(4)
Elsclf words(0) = "Field” Then
vaur_Freld = words(1)
S=t stats = Lyr Recards.CaleulateStatisties v Field)
sange = stats Max - stats Mm
Elself (j ><6) And (Not words(0) = *-END-") Thea
Ifi=JulVor - | Tasa
Os=1
Else
Oks=0
End If
voor. Break@ - Oks) = stats Min + ((tznge / (JmIVmr - 1)) = (G - Oks) + 1))
vur. Symbol(t).coloc = words(1)
vear. Symbol(R). Omline = words(2)
smr. Symbak(i). OutlineColor = words(3)
<. Symbol(3).style = waonds(4)
v Symbol(3).size = words(5)
‘vior. Symbol(i). SymbolType = words(6)
i=i+l
End If
Nextj
Set Lyr.Renderer = vor
Map] Refresh
LegMapDisp. LoadLegend True
Set vinr = Nothing
Set Lyr = Nothing
Set stats = f
LfCloseFile
Eod Sub

Dim LabelPlacer As New MapUbjects2. LabelRenderer
Din Lys As New MapOhjects2. MapLayer
Dim sym As New MapObjects2. Symbol
Dim words() As String,
Dim Teks As String
Set Lyr =Mapl Layers(LegMapDisp getActivelaves)
Set sym = Lyr.Symbol
Do Until Stro.Contains("-END-")
Stro.text = LEReadElt
words() = Split(Stro.text, *+7)
Select Case words(0)
Case "TypeShupe”
sym.style = words(2)
sym.size = waords(3)
sym.Symbol Type = wurds(4)
sym.color = words(5)
Set Lyr.Renderer = Nothing
Case “Field™
Indelaw.Fidd = words(1)
Case “Font_Name®



LabefPlacer.Symbol(0).Fout Name = words(l)
Case "Foat_Bold”

LabelPlacer. Symbol(0) Fort. Bold = wards(1)
Case “Fant ftatic*

LabelPlacer. Symbol(0).Font.Jtalic = wonds(1)
Case “Fout_Strikethrough”

LabelPlxcer. Symbol(0).Forl Strikethrongh = words( 1)
Case “Foat_Underline”

LabelPlacer.Symbol(0) Fom Undertine = words(1)
Case “Harizontal Alignment”

LabelPlacer. Symbol(0). Horizontal Alignment = wurds())
Case *“Verti I

LabelPlacer. Symbol(0). Vertical Aligrieent = words(1)
Case *Coloc”

LabelPiscer.Symbol(U).color = wards(1)
Case “Rotation”

LabelPlacer. Symbol(0). Rotation = words(])
Cese "Namalayer”

LyrName = words(1)
Cuse "Foat_Size”
LabetPlacer. Syrabol(C).Font size = wards1)

End Select

Public Sub Aktifianlegenda(ByVal Indeks As Inseger)
X ive(indeks) = True
lt=lng‘l;Oisp.setAcﬁ‘d.aya
LegMapDisp.LoadLegend True
End Sab

Private Sub T
amxiPikh Value = Falwe
emdZoomIn. Value = False
coviZoom(Owat Valne = False
cmdzoomKotak Valve = False
cmdPan Vatue = False
emdinformiasi. Value = False
emdJarax Value = False
* ecendHotLink Value = False
End Sub

Private Sub IsiKeltrahan(ByVal Desa As Suing)
Din [dKel As Integer
'[dKel = G_IdKel(Desa)
Set Db =g&ghgwmem(0).()mexMAmM & "Data\” & IdKel & "defiualt sim™)
Set Rs = Db.OpenRecordset("bryer™)
Rs.MoveFirst
Do Unti] Rs.EOF
Rs Edit
RsiPhat = App.Path & "Data\" & Kel
Rs.Update
Rs MoveNext

Loop

Rs.Close
Db.Close

Set Rs =Nothing
Set Db = Nothing

Call Gis.BukaProject(App Path & "\Duta\” & IdKel & “\defiroft sim™)
LegMapDisp. LoadLegend True



End Sub

Private Sub PessnSymbolEdit(By Val SymType As Integer)
"Untuk editing spadixl
Set symCrigin = Nothing .
Set symOrigin = New MapOtjects2 Symbad
If SymType= 22 Then
With
SymbolType = moL ineSymhol
style=0

color = moMagenta

size=2

Foxd With
End If
If SymType =23 Then

With symOrigin
SymboiType = moFillSymbot
style=1

«color = moMagenta
Stze=2
End With
EadIf
End Sab

Private Functicn ClasestDestVertexipt As MapObjects2 Paint) As MapOjecis2_Point

‘Given "pt", find the: closest point in "ptsDestinntion”.
‘Return the sesulting poiet. 1€ 0o points in
"“ptsDestinxtion” are within 30 PIXELS, then retern the
‘tnput point and edit the kine, but do not seap.

Dim p(Temp As New MapObjects? Paint

Dim dThisDist As Double, dShortDist As Double
Dim i AsLong

On Error Resume Next

ptTemp X =pt X

MTemp.Y =pr.Y

‘Get the snappmgtolemu:e:;hmﬂe mvalid trpot
iSnapTel = 36

‘Convert snap telesance in pixeds iuto map unis
dShortDist = Map!. ToMapDistance(iSnapTol * Screen. TwipsPerPixelX)

For i = 0 To ptsDestinaticn. Count - 1
dThisDist = pt Distuace To(ptsDestination(i))
I dThisDist < dShoriDist Then

dShastDyst = dThisDist

ptTemp X = psDestination(i). X
ptqu).Y=p(sDesmum()Y

Nexu
Set ClosestDestVestex = ptTemp

End Function

Private Sub FindClosestVertex(By Val Jns As String, In As Object, Pt As MapObjects2. Pont)

‘Using "pt", find the closest vertex on "In". Thxt closest
‘vertex beoomes “piDmg”

Dim iShortPart As Integer

Dim dShortDist As Double, dTHisDist As Dosble
Dim i As Integer, j As Long

Dim ptsShor(Part As MapUbjects2 Points

Dim pisDeag As New MapObjects2 Points

Dim bFoand As Boolean

Dim Sape As Obyect



bFound = False

‘Get the selection tolaunce; baodle mvalid mrpot
1SelTol =3

Find the closest vertex to the mouse click. _
dShorDist = Mupl . ToMapDistance(iSeITol * Screen TwipsPerPixIX)
For1=0 To In Parts Count - 1
For j =0 To InParts5). Count - 1
dThisDist = pt.DistanceTo(n. Part(GXj))
If dThisDist < dShortDist Thea
bFound = True
dStonDist = dThisDist
1ShortPart =1
iShontVert =j
End IF
Next j
Next i

IfNot hFoaed Then
bDragging = False
Exit Sub

End If

Set piDrg = In Padts(iShorPar)(iShortVert)

‘Create a rubber band Foe
Set ptsShostPart = In Pasts(iShortPart)
Select Case iShortVent

Casel)

ptsDrag Add pt:ShortPartGShortVert - )]

ptsDrag Add ptsShorPart(iShortVert)
Case Else

ptsDeag Add pteShortPart(iShortVert - 1)

ptsDrag Add

Mapl. TrackingLayer. AddEvent piDrag, 0
En:djapl.’l'mddnglawﬁddﬁmt LaDrag, 1
€ Jns="P" Then

PlyDng.Paxts.Add ptsDezg

Mapl Texckingl ayer. AddEvent pDrags, 0

Marl. TrackingLayer. AddEvent PlyDrag, 1
EndIf
End Sub

PﬁvatcSanamthma(ByValepeAsOljcd)

Dim RssMup As New MapObjects2 Recondset
Set RssMap=g_ActiveLayer.Records
RssMap AddNew

RssMap Ficlds("ldd"). Value = RssMap Cotmt + 1
RssMap Ficlds("shape™). Value = Sape
RssMap Update

Set RssMap = Nothing
End Sub

Private Sob InitValoe()
Dim Db As duo Dxtabase
Dim Rs As daoRecordset
Dim Lokasi As Suing



Dim vaDir As slnng
vaDir =1
Lokasi = Mid(vaDir, 1, (Len(vaDir) - 12))
Set Db = DBEngine Waskspaces(0).OpenDatabase(vaDir)

Do Until R&EOF
Rs Edit
RsfPhat = Lokasi
Rs.Update
Rs.MoveNext

Loop ] ]
Call Gis BukaFroject(valir)

LegMapDisp.Active(0) = Troe

RsClose

Db.Close

Set Rs = Nothing

Set Db=

‘Mapl Extent = Mapl FullExtent
End Seb

Public Function LokusiProy() As String
Dim Kreteria As String
Dim Lokasi As String,
Kreterix = Lefi(lduumpilkan, 3)
Select Case UCase(Kreteria)
Case "MAL"
LokasiProj = App.Path & “\data\Malang\Defiult sim
Case "KEC”

Lokasi =Mid(idixmpilksa, 5, (Lee(déxmpilkan) - 4))
LowasiPeoj = App.Path & "“DataKecamaten\® & Lokasi & "Defult sim®
End Select
End Fuaction

Public Sob
Dim Lyr As an(lyeclsz.anlx)
Dim vinr As New MapObiects2. ValueMapRenderer
Dim Noen As Integer
Nom = NoLyrJalmnAktif
1f Nom = 99 Then Exit Sub
Set Lyr = Mapl Lavers(Nom)
Set g_ActiveLayer = Mapl Layers(Nam)
‘Mengatur perwarmaan herdasarkan jenis jalan
vinr Field < *Sistem”
vinr. Symbol Type = moLmeSymbol
vor.ValueCount = 3
vmr.Valne(0) = “PRIMER® ‘Untuk Jin Primer
vrar. Syubol(0) style = 0
vinr. Symbal(0).size = 3
vinr. Symbol(0).color = moRed

vmr.Vatue( 1) = *SEKUNDER” "Untuk Jin SEKUNDER
vinr. Symbol(1) style = 0

vmr.Symbol(1).size = 1

vinr. Svmbol(1).cofar = moRed

vinr. Value(2) = ** ‘Untuk Jin Belim teridentifikasi
vz Symbol(2) style = 0

viar. Symbol(2). size = |

vimr. Symbol(2).color = ZHEOEOEO

Set Lyr.Renderer = vir
Map! Reftesh

‘Lyr.Symboi.style =0
‘Lyr.Svmbol. Size = )



‘Call AdvLabel("Numa®, 985)

End Sab

Public Sub MengaasFungsi()
Dim Lyr As MapOtjects2 MapLayer
Dim vinr As New MapObjects2. ValueMapRenderer
Dim Noen As Integer
Nom =NoLyckatxnAkti{
If Nom = 99 Then Exit Sub
Set Lyr = Map] Layess(Nom)
Set g_ActiveLayer = Mapl Layers(Nom)

vmr.Field = “Fungsi”

viur. Symbol Type = moLineSymbol

vinr. ValueCount = 5

vinr. Value(0) = "ARTERT™ Untuk Jto Primer
vinr. Symbol(0) style = 0

vmr. Symbol(U).sixe =4

vanr. Symbol(0) color = SHOOE

vr. Value(1) = "KOLEKTOR" Untuk Jin SEKUNDER
vinr. Syrebol(1 ). style = 0

vmr.Symbol{1) size=3

vaur. Symbol{1).color = LHFF &

vinr. Vafue(2) = "LOKAL* Untuk Jin SEKUNDER
vinr. Symbal(2).style = 0

vinr. Symbol (2).size = 2

vmr. Symbol(2).color = £HS0SOFF

vinr.Valoe(3) = "LINGKUNGAN" Uk Fia SEKIINDER
vinr.Symbel(3).style = 0

vinr. Symbol(3).size = 1

vir.Symbol(3).color = 8HOGOOFF

vmr.-Valoe(4) = ** ‘Untek Jin Belom teridomifikasi
vrr.Syinbol(4) style = 0

vinr. Symbol(4).size = §

vimr. Symbol(3) color = &HEOEOED

Set Lyr.Renderer = vinr
Map] Refresh

‘Lyr.Symbol.style =0
‘Lyr-Symbol.Size = 1

‘Call AdvLabel("Nama®, 985)



Dim Lyr As Map(bjects2 MapLayer
Dim vmr As New MapObjects2 ValueMapRenderer
Dim Nom As Integer

Nom = NoLyrJalanAktif

If Nom = 99 Then Exit Sub

Set Lyr = Map1_Layers(Nom)

Set g_ActiveLayer =Mapl Layers(Nom)

viur.Field = “Status®

vimr. Symbol Type = moLmeSymbol

vmr. ValueCount = 5

vmr. Valee(9) = "NASIONAL" "Untok Jin Primer
vine. Symbol(0).style = 0

vmr. Symbol(U).size = 3

virr. Symbol(0).codor = moRed

vim. Value(1) = "PROPINSI™ ‘Untuk Jin SEKUNDER
vmr.Symbol(1).style=0

vir. Syabol(1) size = 3

viny. Symbol(1).coler = moBlee

vinr. Value(2) = "KOTA " Untuk Jin SEKUNDER
vinr. Symbol(2).stvle = 0
vir.Symbecl(2) sie = 2

vinr, Value(3) = "DESA” Untuk Jin SEKUNDER
vmnr. Symbol(3).style = 0

vmr. Symbol(3).sze = 1

vinr. Symhol(3).coloc = £H40L

var. Value(d) = ** Unuk fto Belum teridentifikasi
vinr. Symbol(4). style = 9

virr. Symbol(4).size = 1

vior. Symbol(4).color = SHECEOEQ

Set Lyr.Renderer = vinr
Mapl Refresh

"Lyr.SymboLstyle = 0
Lyr.Symbol Size = |

Nom = NoLyrlaboAktif

1f'Nom = 99 Then Exil Sub

Set Lyr = Mapl. Layers(Nom)

Set g_ActiveLayer = Map] Layers(Nom)
vior. Field = "Kias®

vrur SymbolType = moLineSymbol

vmr. VateeCount = 6

vnrr. Value(0) = *1* ‘Untuk Jin Primer



vir. Symbol(0).style = 0
vmur. Symbol(0) size = 5
vr. Symbol(0).color = &H40&

vimr.Value(1) = "II* "Untuk Jin SEKUNDER
vinr. Symbol(1).style = 0

vmr. Symbol(I).size = 4

vir. Symbol(1).color = LHCO&

vir. Value(2) = *INA" ‘Untuk Jin SEKUNDER
vinr. Symbol(2).style = 0

vinr. Synibol(2).size = 3

vinr. Symbol(2). color = £HFF&

vmr. Valee(3) = "TIB” Untuk Jin SEKUNDER
vr. Symbol(3).style = 0

vinr. Symbol(3).size = 2

vir. Symbol(3).color = &HSOSOFY

vmr.Vatne(4) = "TIC" “Untek Jin Belum tetdentifikasi
vmr.Cymbol(d).style =0

vinr. Symbol(4).size = 1

vinr. Symbol(4) color = &HCOCOFF

vmr. Vatee(5) = * "Untuk Jin Behmn teridentifkasi
vinr.Symbol(5).style = 0

vinr. Symtbol(5).sine = 1

vir. Symbol(S).cofor = &HEOEOED

Nom = NoLyrfalanAktif

If Nom = 99 Then Exit Sub

Set Lyr = Mapl Layers(Nom)

Set g_AdtiveLayer =Mapl.Layers(Nom)

vor Field=°F_$*

vinr. SymbolType = moLineSymbol

vor. VatneCourt = 9

vmr.Valne(0) = "ARTER] PRIMER" ‘Untok Jin Primer
vmr.Symbol(D).style = 0

. Symbaol(0).size =3

vir. Symbol(0).color = meRed

vor. Valoe{ {) = "ARTERI SEKUNDER" Untok Jin SEKUNDER

vmer. Symbol(1).style =0
vmr. Symbol(1).size = 3
v Symbol( 1).cokr = moBlue



vy, Value(2) = "KOLEKTOR PRIMER " ‘Untuk Jin SEKUNDER
vinr. Symbol(2).style = 0

vinr. Symbol(2) size = 2

vimr.Symbol(2).cotor = moYellow

vir. Value(3) = "KOLEKTOR SEKUNDER” ‘Untuk Sin SEKUNDER
v, Symbol(3).style = 0

vmr.Symbol(3).size = 2

vaar. Synmbol(3).color = moBrown

var. Value(4) = "LOKAL PRIMER" "Untok Jin Belum teridemifikasi
vinr. Symbaol(4) stvle = 0

wnr. Symbol(4).size = 2

vmr. Symbol(4).color = moGreen

vir. Value(5) = "LOKAL SEKUNDER” Untok Jln Betom teridemdifikasi
vir. Symboi(5).style = 0

. Symbol(5).size = 1

vmr. Symbol(5).color = moGreen

vinr. Valne(6) = "LINGKIINGAN PRIMER" Vntek Jin Belom teridentifkasi
vmr. Symbol(6) style = 0

varr. Symbol(6).size = 2

vorr. Symbal(6).color = SHIORWK0

vir.Valne(7) = "LINGKUNGAN SEKUNDER” "Untok Jin Belum teridentifikasi
vmr. Symbol(7).style =0

var.Symbol(7).sze = |

vinir. Symbol(7).color = £HB08080

Lyr.Symbol style =0
Lyr.Symbol Size =

‘Call AdvLabel("Nama®, 985)



